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ABSTRAK
SRI WASTUTI WULANDARI. 2024. Penerapan SAK EMKM Sebagai Dasar
Penyusunan Laporan Keuangan UMKM (Studi Kasus UD LEO). Skripsi.
Jurusan  Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh : Muhammad Nasrun dan
Ismawati.

Tujuan pennelitian ini adalah untuk menyusun laporan keuangan
berdasarkan SAK-EMKM pada Usaha UD LEO.Jenis penelitian yang penulis
gunakan adalah deskriptif kualitatif . Teknik pengumpulan data yang penulis
gunakan adalah melalui wawancara dengan Bapak Munaassir dan Ibu Hj
Rosmina, Observasi, dan Dokumentasi dengan mengumpulkan dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan penyusunan laporan keuangan UMKM
Usaha UD LEO. Metode Analisis data yang digunakan adalah Kualitatif yang terdiri
dari pengumpulan data, redukasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data di uji dengan menggunakan triangulasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencatatan di UD LEO belum sesuai
dengan Standar Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Hal
ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan pemahaman akuntansi dari
pemilik maupun karyawan. Selain itu kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM)
yang memahami pencatatan akuntansi , yang mengakibatkan keterbatasan dalam

menyusun laporan keuangan sesuai standar.

Kata kunci : UMKM, laporan keuangan, SAK-EMKM
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ABSTRACT
SRI WASTUTI WULANDARI. 2024. Implementation of SAK EMKM as a Basis
for Compiling Financial Reports of MSMEs (Case Study of UD LEO). Thesis.
Accounting Department, Faculty of Economics and Business,
Muhammadiyah University of Makassar. Guided by : Main Supervisior
Muhammad Nasrun and Co-Supervisor Ismawati.

The purpose of this study is to compile financial reports based on SAK-
EMKM at UD LEO Business. The type of research that the author uses is
descriptive qualitative. The data collection technique that the author uses is
through interviews with Mr. Munaassir and Mrs. Hj Rosmina, Observation, and
Documentation by collecting documents related to the preparation of financial
reports of MSMEs at UD LEO Business. The data analysis method used is
Qualitative which consists of data collection, data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. The validity of the data is tested using data triangulation.

The results of the study indicate that the recording at UD LEO is not in
accordance with the Financial Standards for Micro, Small, and Medium Entities
(SAK EMKM). This is due to the lack of knowledge and understanding of
accounting from both owners and employees. In addition, there is a lack of Human
Resources (HR) who understand accounting records, which results in limitations

in preparing financial reports according to standards.

Keywords: UMKM, financial reports, SAK-EMKM
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan kegiatan yang
banyak dilakukan masyarakat Indonesia, UMKM sangat berperan penting
dalam menciptakan lapangan pekerjaan, sekaligus membantu pemerintah
dalam mengurangi angka pengangguran yang ada. Kegiatan UMKM tidak
terlepas dari aktivitas akuntansi yang sangat berguna untuk menunjukkan
perkembangan atau kondisi keuangan sehingga kelangsungan UMKM dapat
terekam dan menjadi bahan untuk mengevaluasi, (Widiastiawati, 2020).
Dengan munculnya UMKM sangat berperan penting dalam perekonomian,
antara lain dengan menyerap banyak tenaga kerja, mendorong penggunaan
bahan lokal, dan memproduksi barang serta layanan yang terjangkau bagi
masyarakat umum (Hilarry Simanjuntak et al., 2020; Risal dan Wulandari
Renny, 2021; Salamah et al., 2022).

Sesuai dengan Undang-Undanga No.20 Tahun 2008, UMKM dibedakan
menjadi usaha mikro, usaha kecil, dan usaha menengah. UMKM memiliki
peranan dan kontribusi yang cukup besar bagi keberlangsungan ekonomi yang
ada di Indonesia. Saat ini perkembangan UMKM di Indonesia cukup cepat.
Perkembangan teknologi pun menjadi salah satu hal yang membuat usaha ini
semakin bertumbuh pesat. Selain bisa membangun perekonomian juga bisa
membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitra.Dan juga bisa
mewadahi kreatifitas dari pelaku UMKM itu sendiri.

Meskipun UMKM memegang peranan penting, namun banyak pemilik

UMKM yang masih menghadapi permasalahan lama seperti kurangnya



pemahaman tentang standar akuntansi, kurangnya ahli akuntansi, dan
kurangnya pengetahuan tentang informasi akuntansi dan penggunaannya,
yang mengakibatkan Kkesulitan dalam penyusunan laporan keuangan.
Penyusunan laporan keuangan sangat penting karena memungkinkan untuk
mengambil keputusan untuk periode berikutnya dan memahami untung rugi
usaha UMKM (Kurni & Wardayani, 2023).

Kegiatan kewirausahaan yang dijalankan oleh EMKM (Entitas Mikro, Kecil,
dan Menengah) dapat menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat.
Namun, hal yang menjadi kendala EMKM adalah belum banyak EMKM yang
mampu menyelenggarakan pencatatan, pembukuan bahkan pelaporan
keuangan. Padahal penyelenggaraan pencatatan, pembukuan dan pelaporan
keuangan adalah hal penting yang perlu dilakukan oleh setiap entitas, agar
entitas dapat mengevaluasi kinerja entitas setiap tahunnya. Selain itu, entitas
juga dapat menambah modal kerja usahanya dari pinjaman pihak perbankan
dengan melampirkan laporan keuangan entitas.

Sebagian besar pelaku UMKM tidak mengetahui adanya aturan pelaporan
tersebut , kendala paling umum bagi UMKM adalah kebanyakan dari mereka
tidak mengikuti proes akuntansi (Agustina et al., 2019). Hal ini disebabkan
kurangnya sosialisasi kepada pelaku kepentingan UMKM (Pertiwi et al., 2020).
Kurangnya pengetahuan tentang SAK EMKM menyebabkan UMKM
mengabaikan laporan keuangan atau enggan menyusun laporan keuangan
yang sangat diperlukan untuk semua bisnis (Salmiah, 2018; Sri Agustini &
Purnamawati, 2022).

Pentingnya proses akuntansi dalam perkembangan usaha dan semakin

ketatnya persaingan, mengharuskan para pengusaha untuk lebih profesional



dalam menjalankan bisnisnya (Suhartono et al.,, 2021). Setiap usaha
diharapkan mempunyai laporan keuangan untuk menganalisis kinerja
keuangan sehingga dapat memberikan informasi tentang posisi keuangan,
kinerja, dan arus kas yang bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan dalam
rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan
pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang
dipercayakan kepada mereka.

Tingginya potensi UMKM dalam perkembangan perekonomian tidak
diimbangi dengan kualitas UMKM. Pencatatan dan pengelolaan keuangan yang
merupakan salah satu keberhasilan UMKM. Permasalahan yang paling
mendasar pada UMKM adalah pencatatan dan penyusunan laporan keuangan
yang belum memadai. Hal tersebut karena UMKM terkendala dalam berbagai
faktor antara lain kurangnya pengetahuan tentang pencatatan akuntansi.
Pelaporan UMKM pada umumnya mencatat jumlah barang diterima dan
dikeluarkan, jumlah barang dibeli dan dijual, jumlah piutang dan hutang, tanpa
menggunakan standar akuntansi keuangan yang ada, hal tersebut belum
mencerminkan informasi keuangan yang sebenarnya.

UMKM merupakan entitas tanpa akuntabilitas publik karena UMKM belum
memiliki akuntabilitas publik signifikan dan tidak diwajibkan menerbitkan
laporan keuangan untuk tujuan umum bagi pengguna eksternal. Namun,
perkembangannya, kegiatan UMKM mengalami perluasan dan peningkatan
yang kemudian melibatkan pihak eksternal misalnya kreditur dan supplier. Oleh
karena beragamnya para pemakai/pengguna yang memiliki kepentingan, maka
diperlukan adanya suatu standar dalam penyusunan laporan keuangan

tersebut. Hal ini bertujuan untuk memudahkan para pengguna dalam



memahami laporan keuangan yang dapat membantu perusahaan Kkecil
menengah dalam menyediakan pelaporan keuangan yang relevan dan andal
sehingga pihak eksternal dengan mudah mengakses informasi keuangan
perusahaan. (Kalsum et al., 2020).

Sehubungan dengan pentingnya laporan keuangan bagi suatu entitas,
Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia (DSAK IAl)
kemudian melakukan pengembangan standar akuntansi yang dapat memenuhi
kebutuhan UMKM yang disebut SAK-EMKM kemudian disahkan pada tanggal
24 Oktober 2016 dan berlaku secara efektif 1 januari 2018 (Fandil & Sarbullah,
2023; Khaidir, 2021). SAK Entitas Mikro, Kecil Menengah (EMKM)dirancang
lebih sederhana dengan menggunakan biaya historis sebagai dasar
pengukuran dan fokus pada transaksi umum yang dilakukan UMKM. Laporan
keuangan dalam SAK-EMKM terdiri dari tiga bagian utama, yaitu laporan posisi
keuangan (Neraca), laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan. Hal
ini bertujuan untuk memudahkan pemahaman para pengguna terhadap laporan
ke uangan yang dibuat (Anggraeni et al., 2021; Fadhil Ar'razi et al., 2023; Nur
Kholifah & Priyastiwi, 2023).

Laporan keuangan secara sederhana merupakan suatu informasi
mengenai keuangan pada perusahaan yang bisa digunakan untuk melihat
suatu kondisi perusahaan dan menilai kinerja perusahaan dalam suatu periode
tertentu. Dalam siklus akuntansi satu periode itu dapat ditentukan sesuai
dengan kebutuhan. Bisa untuk harian, mingguan, bulanan, per tiga bulan, per
empat bulan, per enam bulan, atau satu kali dalam satu tahun (Aminatul Mutiah,

2019).



Dengan adanya SAK EMKM dapat membantu UMKM untuk menerapkan
akuntansi pada perusahaannya, sehingga dapat dengan mudah menyusun
laporan keuangan sesuai standar akuntansi (Ratna & Marwati, 2018). Hal ini
dapat membantu para pelaku usaha untuk mengetahui apakah usahanya
tersebut mengalami peningkatan atau penurunan. Tidak hanya itu saja, dengan
menyajikan laporan keuangan pelaku usaha juga dapat menyediakan informasi
keuangan untuk pemberi modal untuk mendapatkan modal tambahan
(Widyaningrum & Purwanto, 2022). Dengan penyusunan laporan keuangan
tersebut, pemilik UMKM diharapkan mampu mengelola usahanya dengan lebih
baik karena mempunyai dasar untuk menilai apakah usahanya menguntungkan
atau tidak. Selain itu, dengan menggunakan data pada laporan keuangan yang
disusun berdasarkan SAK EMKM, pemilik atau pengelola UMKM juga dapat
menetapkan harga pokok penjualan dan harga jual yang lebih tepat. Secara
keseluruhan tujuan dibuatkan laporan dan data data terkait usaha bagi pemilik
usaha untuk memantau perkembangan kelangsungan hidup usahanya,
sebagai bahan evaluasi untuk perumusan strategi. Jika pada bulan sebelumnya
terjadi peningkatan penjualan, maka strategi yang diterapkan dikatakan
berhasil dan akan memodifikasi strategi pada bulan berikutnya. Sebaliknya jika
gagal, maka akan dievaluasi kendala-kendala yang terjadi untuk kemudian
disempurnakan guna strategi (Purnami, 2022).

Saat ini UMKM dinilai mampu Dberkontribusi hingga 99% bagi
perkembangan ekonomi Indonesia yang pada tahun lalu mampu mencatat
pertumbuhan sebesar 6,2%. Hampir 99% UMKM mendominasi pertumbuhan
ekonomi Indonesia, hanya 1% dalam bentuk usaha besar. UMKM merupakan

satu sektor yang mampu bertahan dalam situasi ekonomi global yang sedang



tertekan. Sektor UMKM juga mampu menyerap tenaga kerja yang cukup
signifikan. Sektor UMKM mampu menyumbang sekitar 56% pada produk
domestik bruto dan UMKM dapat menyerap tenaga kerja sebanyak 97%. Pada
awal tahun 2012, jumlah pekerja di sektor UMKM tercatat hampir 80 juta orang,
dari jumlah tersebut sebanyak 70,3 juta diantaranya bekerja di sektor usaha
kecil dan sisanya di sector usaha menengah. Begitu besarnya peran UMKM
dalam perekonomian nasional, maka perlu adanya perhatian untuk mendorong
kelangsungan hidupnya (Aminatul Mutiah, 2019).

UMKM yang selama ini kurang diperhatikan justru mampu bertahan dalam
kondisi krisis (Bachtiar Rifa’i, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa sektor UMKM
merupakan pilar utama perekonomian Indonesia pada masa krisis. Karena itu
tidak berlebihan jika perhatian diarahkan pada UMKM Karena UMKM memiliki
daya survival yang tinggi dan mampu bertahan hidup di tengah berbagai
kesulitan serta keterbatasan. Dalam hal ini, UMKM dengan caranya sendiri
mampu mengatasi banyak masalah secara lebih dinamis dalam menghadapi
perkembangan pasar (Agus Martowardoyo, 2018). Ditengah arus perubahan
lingkungan bisnis yang makin intens, UMKM dituntut untuk memiliki daya
adaptasi dan responsi yang makin tinggi.

Tanpa kemampuan untuk melakukannya UMKM beresiko tidak dapat
berlangsung hidup karena perubahan arus globalisasi dan tingginya persaingan
membuat UMKM harus mampu menghadapi tantangan global, seperti
meningkatkan inovasi produk dan jasa, pengembangan sumber daya manusia
dan teknologi, serta perluasan area pemasaran. Hal ini perlu dilakukan untuk
menambah nilai jual UMKM itu sendiri, utamanya agar dapat bersaing dengan

produk-produk asing yang kian membanijiri sentra industri dan manufaktur di



Indonesia, mengingat UMKM adalah sektor ekonomi yang mampu menyerap
tenaga kerja terbesar di Indonesia.

Keterbatasan UMKM disebabkan karena kurangnya pengetahuan tentang
informasi akuntansi akan menjadikan lemahnya pelaku UMKM dan akan
mengakibatkan sulitnya UMKM untuk memperoleh pembiayaan/kredit di bank,
sedangkan lembaga intermediasi keuangan sangat menunjang dan banyak
upaya untuk permodalan bagi UMKM. Kondisi yang seperti ini tentunya
mempersulit Para UMKM dalam meningkatkan kapasitas usaha serta untuk
mengembangkan usahanya ke pangsa pasar. Faktor utama perbankan sulit
mencairkan kredit kepada UMKM karena risiko tinggi yang diterima perbankkan
dan sulitnya dalam mencari data formal seperti laporan keuangan. Untuk itu
pelaku UMKM diharuskan untuk melakukan penyusunan laporan keuangan
yang sesuai standar dan terstruktur yang berlaku, agar laporan keuangan
tersebut dapat dipahami serta dimengerti oleh pemilik atau pihak lain seperti
kreditur.

Implementasi SAK EMKM terhadap UMKM juga diharapkan membuat
berkembangnya UMKM didalam perekonomian Indonesia SAK EMKM memberi
kemudahan untuk UMKM karena ketentuan pelaporan yang mudah di mengerti
didalam penerapannya. SAK EMKM pada kenyataannya masih banyak belum
diterapkan pada pelaku UKM di Indonesia dalam menyusun laporan
keuangannya mengingat bahwa SAK EMKM merupakan Standart Akuntansi
Keuangan yang baru dikeluarkan oleh IAl khusus untuk Entitas Mikro Kecil dan
Menengah. Adapun objek penelitian yang ingin diteliti adalah UMKM UD.LEO
yang bergerak dibidang usaha pupuk organik Sama halnya dengan kondisi

pada UMKM UD.LEO belum mengimplementasikan Standar Akuntansi



Keuangan pada laporan keuangannya, karena hanya mencatat kas masuk dan
keluar. Sehingga belum sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM).

Seperti penelitian dari Rizky Aminatul Mutiah (2019) yaitu penerapan
penyusunan laporan keuangan pada UMKM berbasis SAK EMKM
Menunjukkan bahwa pencatatannya hanya mencatat kas masuk dan keluar
saja dan tidak sesuai dengan SAK EMKM, penelitian ini juga akan membahas
penerapan SAK EMKM pada salah satu UMKM vyaitu UD. Leo yang
bergerak dalam bidang pupuk organik yang terletak di Barua, Kabupaten
Gowa, Sulawesi Selatan. Pada awal berdirinya tahun 2015. Meskipun telah
berdiri sejak tahun 2015, UD. Leo ini belum mampu menyusun laporan
keuangan sesuai standar yang berlaku. UD. Leo hanya mencatat
pemasukan dan pengeluaran kas saja sehingga tidak dapat menyediakan
informasi keuangan yang memadai. Hal ini mengakibatkan kegiatan
operasional perusahaan tidak terkontrol secara baik. Oleh karena itu, maka
peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “PENERAPAN SAK EMKM
SEBAGAI DASAR PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN UMKM (Studi
Kasus UD. Leo)".

B. Rumusan Masalah

Bagaimana penyusunan laporan keuangan pada UD LEO vyang

sesuaidengan SAK EMKM?
C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui hasil penyusunan laporan keuangan pada UD LEO yang

sesuai dengan SAK EMKM



D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian ini dilakukan,
terdapat manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi landasan dalam
berkembangnya ilmu pengetahuan untuk mengetahui pengaruh tanggung
jawab sosial terhadap kinerja keuangan dengan komitmen perusahaan
sebagai variabel mediasi.
2. Manfaat Praktisi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai
pihak, diantaranya yaitu :
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi maupun
dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya yang berminat melakukan
penelitian terkait dengan implementasi SAK EMKM sebagai dasar
penyusunan laporan keuangan UMKM.
b. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang
menimbulkan kesadaran bagi perusahaan-perusahaan di indonesia
tentang pentingnya implementasi SAK EMKM sebagai dasar
penyusunan laporan keuangan UMKM.
c. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada

masyarakat dan menjadi bahan pertimbangan dan penilaian terhadap



implementasi SAK EMKM sebagai

keuangan UMKM.

dasar

penyusunan
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laporan
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. SAK (Standar Akuntansi Keuangan)

Standar Akuntansi keuangan (SAK) merupakan ketentuan yang
mengatur entitas bisnis untuk menyusun laporan keuangan. Indonesia
telah memiliki sendiri standar akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.
Prinsip atau standar akuntansi yang secara umum dipakai di Indonesia
disusun dan dikeluarkan oleh lkatan Akuntan Indonesia (IAl). 1Al sendiri
adalah organisasi profesi akuntan yang ada di Indonesia. 1Al didirikan pada
tahun 1957 selain mewadahi para akuntan juga memiliki peran yang lebih
besar dalam dunia akuntansi di Indonesia. Peran tersebut adalah peran
dalam rangka penyusunan standar akuntansi. Standar akuntansi tersebut
merupakan seperangkat standar yang mengatur tentang pelaksanaan
akuntansi di dunia bisnis Indonesia (Putra, 2018).

Akuntansi memiliki kerangka konseptual yang mendasari pelaksanaan
teknik-tekniknya. Di mana, kerangka konseptual mirip dengan konstitusi
yaitu suatu sistem koheren yang terdiri dari tujuan dan konsep fundamental
yang saling berhubungan dan menjadi landasan bagi penetapan standar
yang konsisten dan penetuan sifat, fungsi, serta batas-batas dari akuntansi
keuangan dan laporan keuangan. Standar dan prinsip akuntansi yang
digunakan di Indonesia disusun dan dikeluarkan oleh lkatan Akuntan
Indonesia (IAl). IAlI sendiri merupakan suatu organisasi yang menaungi
profesi akuntan di Indonesia. 1Al didirikan pada tahun 1957, tak hanya
menaungi para akuntan namun IAl juga berperan penting dalam rangka

penyusunan standar akuntansi.
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SAK sendiri diperlukan agar menciptakan keseragaman dalam
penyusunan laporan keuangan. Tak hanya itu, SAK juga mengatur dua hal
dalam penyusunan laporan keuangan yakni standar pengukuran dan
standar pengungkapan. Standar pengukuran yang dimaksud ialah
pengaturan terhadap pengukuran dari setiap transaksi yang terjadi.
Standar pengungkapan sendiri mengatur menganai apa dan bagaimana
suatu kejadian, transaksi, maupun informasi keuangan yang harus
diungkapkan agar tidak menimbulkan kesesatan bagi pengguna informasi
laporan keuangan(Uno et al., 2019).

Standar Akuntansi Keuangan berisi beberapa pedoman, antara lain:
1) Mengatur transaksi beserta pengungkapanya.

2) Dalam standar pengungkapan yang berisi insiden transaksi,
maupun segala informasi yang berkaitan dengan keuangan harus
diungkap agar berguna dan tidak menyesatkan para pengguna laporan
keuangan (Adyaksana, 2021).

Menurut Peraturan Menteri Keuangan Nomor 76/PMK.05/2008
tentang Pedoman Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Badan Layanan
Umum, menjelaskan bahwa Standar Akuntansi Keuangan, yang
selanjutnya disingkat SAK, adalah prinsip akuntansi Indonesia dalam
menyusun dan menyajikan laporan keuangan suatu entitas usaha.

SAK EMKM (Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil

Menengah)

Menurut IAl dalam SAK EMKM (2016) Entitas Mikro Kecil dan
Menengah (EMKM) merupakan entitas tanpa akuntanbilitas publik yang

signifikan yang memenuhi definisi serta kriteria usaha mikro kecil dan
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menengah sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan UU
20 tahun 2018 yang berlaku di Indonesia. Penerapan SAK EMKM selama
menggunakan asumsi dasar akrual dan kelangsungan usaha.
sebagaimana juga digunakan entitas selain entitas mikro kecil dan
menengah serta menggunakan konsep entitas bisnis. Semua pihak sangat
akan mengerti pentingnya laporan keuangan dalam usaha.

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK
EMKM) adalah standar akuntansi yang dibuat khusus untuk usaha-usaha
berskala mikro, kecil dan menengah dalam pembuatan Laporan Keuangan
mereka. SAK EMKM efektif diterapkan di Indonesia per 1 Januari 2018.
SAK EMKM ini merupakan salah satu dorongan kepada pengusaha-
pengusaha di Indonesia agar dapat berkontribusi secara signifikan dalam
pengembangan UMKM yang lebih maju. Diharapkan dengan adanya SAK
EMKM para pelaku UMKM mampu membuat laporan keuangannya sendiri
dan memudahkan dalam melihat bagaimana keuangan usahanya.

Pelaku UMKM hanya melakukan pembukuan sederhana untuk
mencatat keuangan usaha dan tidak dilaksanakan secara rutin karena
dianggap rumit. Dengan adanya SAK EMKM membantu penyusunan
laporan keuangan yang lebih sederhana dan memudahkan dalam melihat
bagaimana keuangan usahanya karena telah disesuaikan dengan
kebutuhan pelaku UMKM (Sholikin dan Setiawan, 2018). Penyusunan
laporan keuangan sesuai standar yang berlaku akan meningkatkan kualitas
laporan keuangan, sehingga memberikan manfaat bagi pelaku UMKM.

SAK EMKM mungkin sederhana, tetapi dapat memberikan informasi

yang andal dalam menyajikan laporan keuangan. Penyusunan laporan
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keuangan berdasarkan standar akuntansi merupakan salah satu bentuk

peningkatan kualitas laporan keuangan dan berdampak pada peningkatan

keandalan laporan keuangan (Lestari et al., 2023).

Adapun ruang lingkup Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro,
Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) maka standar ini dimaksud untuk:
a. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan

Menengah (SAK EMKM) dimaksudkan untuk digunakan oleh entitas

mikro, kecil, dan menengah.

b. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan
Menengah (SAK EMKM) digunakan untuk entitas yang tidak
memenuhi definisi dan kriteria Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), jika otoritas mengizinkan
entitas tersebut untuk menyusun laporan keuangan beradasarkan
SAK EMKM (Mustika dan Ferdila, 2022).

Adapun Tujuan dari dibentuknya SAK EMKM secara umum adalah
sebagai berikut :

a. Membantu UMKM dalam hal menyusun laporan keuangan sesuai
dengan standar yang berlaku.

b. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam penyajian laporan
keuangan.

c. Memudahkan UMKM dalam mendapatkan pendanaan dari lembaga

keuangan (Sandi et al., 2020).

Manfaat yang di peroleh jika pelaku usaha UMKM menyusun laporan
keuangan sesuai dengan SAK EMKM (Muslichah, 2018) ialah

mendapatkan informasi seperti :
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a. Informasi Kinerja perusahaan
b. Informasi posisi dana perusahaan
c. Informasi perubahan modal pemilik
d. Informasi penerimaan dan pengeluaran kas
e. Informasi besaran biaya
3. UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah)

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu
bentuk usaha yang paling banyak dijalani oleh pengusaha di Indonesia.
Peminat UMKM tersebut berasal dari pihak donatur, pemerintah, maupun
lembaga-lembaga swadaya masyarakat untuk menjadi salah satu pilar
ekonomi Indonesia (Harahap et al., 2023).

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia tentang Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah Nomor 20 Tahun 2008, dijelaskan bahwa yang
dimaksud Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah (Nugroho, 2021) , yaitu

sebagai berikut :

a. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan atau
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha Mikro
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini,

b. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi
kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang

ini.
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c. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung
dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan
bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam

Undang-Undang ini (Sarfiah et al., 2019)

Menurut Badan Pusat Statistik jumlah tenaga kerja UMKM kurang dari
100 orang, dengan rincian kategori sebgai berikut : usaha rumah tangga
dan mikro terdiri dari 1-4 tenaga kerja, usaha kecil terdiri dari 5-19 tenaga
kerja, usaha menengah terdiri dari 20-99 tenaga kerja, dan usaha besar
memiliki tenaga kerja sebanyak 100 tenaga kerja atau lebih (Al-Hasan dan
Arifin F, 2023; Muslim, 2021).

Dalam Undang-undang No.20 Tahun 2008 pasal 6, mendefinisikan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai usaha produktif yang
memenuhi kriteria usaha dengan batasan kekayaan bersih dan hasil
penjualan tahunan tertentu. Berdasarkan definisi tersebut, UMKM

dibedakan menjadi tiga kriteria, yaitu:

a. Kriteria usaha mikro:Usaha yang memiliki kekayaan bersih paling
banyak Rp50.000.000 (lima puluh juta rupiah) tidak adaltermasuk
tanah dan bangunan tempat usaha.

Usaha yang memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak

Rp300.000.000 (tiga ratus juta rupiah).

b. Kriteria usaha kecil:Usaha yang memiliki kekayaan bersih lebih dari

Rp50.000.000 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak
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Rp500.000.000 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan

bangunan tempat usaha.

Usaha vyang memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp300.000.000 (tiga ratus juta rupiah) sampai paling banyak

Rp2.500.000.000 (dua milyar lima ratus juta rupiah).

. Kriteria usaha menengah:Usaha yang memiliki kekayaan bersih lebih
dari Rp500.000.000 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan
Rp10.000.000.000 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha.

Usaha yang memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp2.500.000.000 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan
paling banyak Rp50.000.000.000 (lima puluh milyar rupiah) (Hajar &
Pratiwi, 2023;Al Farisi et al., 2022; Hasanah et al., 2020; Hendra Putra

et al., 2022).

Pasal 35 hingga Pasal 36 dalam PP UMKM mengatur kriteria baru

untuk mengklasifikasikan UMKM berdasarkan modal usaha dan hasil

penjualan tahunan. Kriteria modal usaha digunakan sebagai parameter

bagi UMKM yang pendirian kegiatan UMKM dilakukan setelah PP UMKM

mulai berlaku. Berikut adalah kriteria modal usaha:

a. Usaha Mikro adalah yang memiliki modal usaha tidak lebih dari
Rp1.000.000.000,- (1 miliar rupiah), tidak termasuk nilai tanah dan

bangunan tempat usaha.
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b. Usaha kecil memiliki modal usaha lebih dari Rp5.000.000.000,- (lima
miliyar rupiah) dan tidak lebih dari Rp10.000.000.000,-(sepuluh
miliyar rupiah), tidak termasuk nilai tanah da bangunan tempat usaha.

c. Usaha Menengah memiliki modal usaha lebih dari Rp5.000.000.000,
(lima miliyar rupiah) tidak termasuk nilai tanah dan bangunan tempat
usaha (Al-Hasan dan Arifin F, 2023; Ayu Pramita Sari Santoso, 2023;

Hasanah et al., 2020)

Bagi UMKM yang telah berdiri sebelum PP UMKM berlaku, UMKM
diklasifikasikan berdasarkan pada hasil penjualan tahunan. Berikut adalah

kriteria hasil penjualan tahunan:

a. Usaha Mikro adalah yang memiliki hasil penjualan tahunan tidak lebih
dari aRp2.000.000.000,00 (dua miliyar rupiah).

b. Usaha Kecil adalah yang memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp2.000.000.000,00 (dua miliyar rupiah) dan tidak lebih dari
Rp15.000.000.000,00 (lima belas miliyar rupiah).

c. Usaha Menengah adalah yang memiliki hasil penjualan tahunan lebih
dari Rp.15.000.000.000,00 (lima belas miliyar rupiah) dan tidak lebih
dari Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliyar rupiah). (Al-Hasan dan
Arifin F, 2023)

Usaha Mikro, Kecil, Menengah bertujuan menumbuhkan dan
mengembangkan usahanya dalam rangka membangun perekonomian
nasional berdasarkan demokrasi ekonomi yang berkeadilan (UU No 20
Tahun 2008, bab 2, pasal 3).

4. Laporan Keuangan UMKM
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Laporan Keuangan Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009) Menurut
Ikatan Akuntan Indonesia bahwa definisi mengenai laporan keuangan
terdiri dari proses laporan keuangan pada umumnya terdiri dari neraca,
laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, catatan
dan laporan lain serta materi akan penjelasan yang merupakan bagian
integral dari laporan keuangan. Laporan keuangan adalah laporan yang
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu
periode tertentu (Kasmir, 2018).

Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan
keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca,
laporan laba rugi, laporan perubahan posisi laporan keuangan (yang dapat
disajikan dalam beberapa cara misalnya, sebagai laporan arus kas, atau
laporan arus dana), catatan, dan laporan lain serta materi penjelasan yang
merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Disamping itu juga
termasuk skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan
tersebut, misalnya informasi keuangan segmen industri dan geografis,
serta pengungkapan pengaruh perubahan harga (PSAK No. 1, 2015).
Laporan keuangan juga merupakan suatu informasi yang menggambarkan
kondisi keuangan suatu perusahaan dan memberikan informasi kuantitatif
tentang posisi keuangan dan perubahan-perubahannya, serta hasil yang
dicapai dalam periode tertentu (Fitriyyah et al., 2020).

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia, (2018) Laporan keuangan entitas
mikro, Kecil dan Menengah terdiri dari:

1) Laporan posisi keuangan
Laporan Posisi Keuangan (Statement Of Financial Position) yang

lazimnya dikenal sebagai neraca. Informasi yang disajikan dalam
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laporan ini mencakup mengenai aset, liabilitas, dan ekuitas entitas

pada akhir periode pelaporan (lkatan Akuntansi Indonesia, 2018).

Dalam penyajiannya, SAK EMKM tidak menentukan format maupun

urutan tertentu bagi pos- pos yang disajikan. Tetapi entitas dapat

menyajikan aset berdasarkan urutan likuiditas sedangkan pos liabilitas
berdasarkan jatuh tempo.

Laporan posisi keuangan entitas terdiri dari informasi mengenai
aset, liabilitas, dan ekuitas entitas pada tanggal tertentu, dan disajikan
dalam laporan posisi keuangan. Unsur-unsur tersebut didefinisikan
sebagai berikut:

1. Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai
akibat dari peristiva masa lalu dan yang dari mana manfaat
ekonomi di masa depan diharapkan akan diperoleh oleh entitas.

2. Liabilitas adalah kewajiban kini entitas yang timbul dari peristiwa
masa lalu, yang penyelesaiannya mengakibatkan arus keluar dari
sumber daya entitas yang mengandung manfaat ekonomi.

3. Ekuitas adalah hak residual atas aset entitas setelah dikurangi
seluruh liabilitasnya.(Putri et al., 2023)

Dalam penyusunan laporan posisi keuangan sebuah entitas
memiliki flesibilitas untuk memilih penyajian pos dan elemen yang
relevan sesuai dengan kebutuhan posisi keuangan entitas tersebut.
Meskipun SAK EMKM memberikan panduan terkait format atau urutan
akun-akun yang harus disajikan, entitas tetap memiliki kebebasan
untuk menyajikan pos-pos dari kategori aset berdasarkan tingkat
likuiditasnya dan akun akun utang berdasarkan tenggat waktu jatuh

tempo pembayarannya (Eka Kartika et al., 2021; Nur Kholifah dan
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Priyastiwi, 2023), Adapun bentuk penyajian Laporan Posisi Keuangan
dalam SAK EMKM memiliki format sebagai berikut:

Tabel 2. 1 Contoh Laporan Posisi Keuangan

ENTITAS
LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 DESEMBER 20X8
CATATAN 20X8 20X7
ASET
Kas dan Setara Kas XXX XXX
Kas 3 XXX XXX
Giro 4 XXX XXX
Deposito 5 XXX XXX
Jumlah Kas dan Setara Kas XXX XXX
Piutang 6 XXX XXX
Usaha XXX XXX
Persediaan 7 XXX XXX
Beban Dibayar Dimuka XXX XXX
Aset Tetap XXX XXX
Akumulasi Penyusutan
Jumlah Aset XXX XXX
LIABILITAS
Utang Usaha XXX XXX
Utang Bank 8 XXX XXX
Jumlah Liabilitas XXX XXX
EKUITAS
Modal 9 XXX XXX
Saldo Laba(defisit) XXX XXX
Jumlah Ekuitas XXX XXX
Jumlah Liabitas dan Ekuitas XXX XXX

Sumber : (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2018)
2) Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi merupakan sebuah laporan yang menyajikan
hasil operasi perusahaan yang disajikan dalam nilai pendapatan dan
beban(Santoso et al., 2018). Laporan laba rugi menunjukkan kinerja

keuangan suatu entitas pada periode tertentu yang mencakup
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pendapatan, beban keuangan, dan beban pajak.

Informasi yang disajikan dalam laporan laba rugi menurut SAK
EMKM (2018) dapat mencakup akun-akun seperti Pendapatan, beban
keuangan, dan beban pajak. Laporan laba rugi mencakup semua
penghasilan dan beban yang diakui dalam periode tertentu, kecuali jika
SAK-EMKM mengharuskan tindakan lain. Ketentuan SAK-EMKM
mengatur bagaimana perlu menangani koreksi atau kesalahan dan
perubahan kebijakan akuntansi. Hal ini harus disajikan sebagai
penyesuaian retrospektif terhadap periode yang lalu dan bukan
sebagai penyesuaian retrospektif terhadap periode yang lalu dan tidak
harus dimasukkan dalam laporan laba atau rugi dalam untuk periode
saat perubahan tersebut terjadi.(Nur Kholifah dan Priyastiwi, 2023;
Nuranisa Pertiwi et al., 2020).

Laporan laba rugi disusun dengan maksud untuk menggambarkan
hasil operasi sebuah entitas dalam suatu periode tertentu. Hasil
operasi entitas diukur dengan membandingkan antara penghasilan
entitas dengan beban yang dikeluarkan untuk memperoleh
penghasilan tersebut (Sholihat dan Hairudin, 2021). Adapun bentuk
penyajian Laporan Laba Rugi dalam SAK EMKM memiliki format

sebagai berikut:
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Tabel 2. 2 Contoh Laporan Laba Rugi

ENTITAS
LAPORAN LABA RUGI
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 20X8

CATATAN 20X8 20X7

PENDAPATAN
Pendapatan Usaha 10 XXX XXX
Pendapatan Lain-lain XXX XXX
Jumlah Pendapatan XX XX

X X
BEBAN
Beban Usaha 11 iii ix
Beban Lain-lain X X
Jumlah Beban

X X
LABA (RUGI) SEBELUM XXX XXX
PAJAK PENGHASILAN
Beban Pajak Penghasilan = XXX XXX
LABA (RUGI) SETELAH XXX XXX
PAJAK PENGHASILAN

Sumber : (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2018)

3) Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan memuat pernyataan bahwa
penyusunan laporan keuangan telah sesuai dengan SAK EMKM,
ikhtisar kebijakan ekonomi, serta informasi tambahan dan rincian pos
tertentu terkait transaksi yang penting dan material sehingga dapat
membantu pengguna untuk memahami laporan keuangan (lkatan
Akuntansi Indonesia, 2018).

Catatan atas laporan keuangan juga memainkan peran penting
dalam menjelaskan asumsi-asumsi yang digunakan dalam
penyusunan laporan keuangan bagi pemakainya. Oleh karena itu,

Pemakai laporan keuangan diharapkan untuk merujuk catatan atas
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laporan keuangan tersebut guna mendapatkan pemahaman yang
lebih lengkap dan mendalam. (Satria Hendy dan Hendyka Jery, 2021).

Tabel 2. 3 Contoh catatan atas laporan keuangan

ENTITAS
Catatan Atas Laporan Keuangan
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 20X8

A. UMUM

Entitas didirikan di Jakarta berdasarkan akta Nomor xx tanggal 1 Januari 20x7
yang dibuat dihadapan Notaris, S.H.,Notaris di Jakarta dan mendapatkan
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia No. Xx 2016 tanggal 31
Januari2016.Entitas bergerak dalam bidang usaha manufaktur.Entitas
memenuhi kriteria sebagai entitas mikro,kecil, dan menengah sesuai UU Nomor
20 Tahun 2008.Entitas berdomisi dijalan xxx,Jakarta Utara.

B. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
1. Pernyataan Kepatuhan

Laporan Keuangan disusun menggunakan Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah

2. Dasar Penyusunan

Dasar Penyusunan Laporan Keuangan adalah biaya historis dan
menggunakan asumsi dasar akrual. Mata uang penyajian yang digunakan
untuk penyusunan laporan keuangan adalah rupiah

3. Piutang Usaha
Piutang usaha disajikan sebagai jumlah tagihan.

4. Persediaan

Biaya persediaaan bahan baku meliputi biaya pembelian dan biaya angkut
pembelian. Biaya konversi meliputi biaya tenaga kerja langsung dan overhead.
Overhead tetap dialokasikan ke biaya konversi berdasarkan kapasitas
produksi normal. Overhead variabel dialokasikan pada unit produksi
berdasarkan penggunaan aktual fasilitas produksi. Entitas menggunakan
biaya persediaan rata-rata

5. Aset Tetap

Aset Tetap dicatat sebesar biaya perolehannya jika aset tersebut dimiliki
secara hukum oleh Entitas. Aset Tetap disusutkan menggunakan metode
garis lurus tanpa nilai residu.

6. Pengakuan Pendapatan dan Beban
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Pendapatan penjualan diakui ketika tagihan diterbitkan atau pengiriman
dilakukan kepada pelanggan. Sedangkan beban diakui saat terjadi

7. Pajak Penghasilan
Pajak Penghasilan mengikuti ketentuan perpajakan yang berlaku di Indonesia.

KAS
20x8 20x7
Kas kecil Jakarta-Rupiah XXX XXX
GIRO
20x8 20x7
PT Bank xxx -Rupiah XXX XXX
DEPOSITO
20x8 20x7
PT Bank xxx - Rupiah XXX XXX
Suku Bunga - Rupiah 4,50% 5,00%
PIUTANG USAHA
20x8 20x7
Toko A XXX XXX
Toko B XXX XXX
Jumlah XXX XXX
BEBAN DIBAYAR DIMUKA
20x8 20x7
Sewa XXX XXX
Asuransi XXX XXX
Lisensi dan Perizinan XXX XXX
Jumlah XXX XXX

UTANG BANK

Pada Tanggal 4 Maret 20x8, entitas memperoleh Pinjaman kredit Modal
Kerja(PMK) dari PT Bank ABC dengan maksimal kredit Rpxxx, suku bunga efektif
11% per tahun dengan jatuh tempo berakhir tanggal 19 April 20x8, pinjaman
dijamin dengan persediaan dan sebidang tanah milik ekuitas

SALDO LABA

Saldo laba merupakan akumulasiselisih penghasilan dan beban,setelah
dikurangkan dengan distribusi kepada pemilik.

PENDAPATAN PENJUALAN
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20x8 20x7
Penjualan XXX XXX
Retur Penjualan XXX XXX
Jumlah XXX XXX
BEBAN LAIN-LAIN

20x8 20x7
Bunga Pinjaman XXX XXX
Lain-lain XXX XXX
Jumlah XXX XXX
BEBAN PAJAK PENGHASILAN

20x8 20x7
Pajak Penghasilan XXX XXX

Sumber : (SAK-EMKM Oleh 1Al, 2018)

Setiap usaha diharapkan mempunyai laporan keuangan untuk
menganalisis kinerja keuangan sehingga dapat memberikan informasi
tentang posisi keuangan, kinerja, dan arus kas yang bermanfaat bagi
pengguna laporan keuangan dalam rangka membuat keputusan-
keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban manajemen
atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka.
Namun praktek akuntansi keuangan pada UMKM masih rendah dan
memiliki banyak kelemahan (Nuvitasari et al., 2019).

Laporan keuangan secara umum terdiri dari :

a. Neraca, yaitu laporan yang menyajikan informasi posisi keuangan
yang terdiri dari posisi harta (aset), kewajiban (utang) dan modal
(ekuitas) pada suatu periode akuntansi.

b. Rugi Laba, yaitu laporan yang menyajikan informasi kinerja keuangan

perusahaan pada suatu periode akuntansi.
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Laporan Perubahan modal, yaitu laporan yang menyajikan informasi
sebab-sebab berubahnya naik atau turunnya modal keuangan suatu
perusahaan pada periode akuntansi.

Laporan Arus Kas, yaitu laporan yang menyajikan informasi sebab-
sebab berubah naik atau turunnya kas yang terdiri dari kegiatan
operasi, pendanaan, dan investasi pada periode akuntansi.

Catatan atas laporan keuangan, yaitu laporan yang menyajikan
berbagai posisi akun-akun pada laporan keuangan diatas (Rachmanti
et al., 2019).

Tujuan Laporan Keuangan adalah untuk memberikan informasi

kepada pihak yang membutuhkan tentang keadaan perusahaan dari segi

keuangan (Hidayat W.W, 2018).

Ada tujuh mengapa unit usaha harus menerbitkan laporan keuangan,

yakni:

a.

Menampilkan informasi tentang jenis dan jumlah utang dan modal
yang dimiliki perusahaan saat ini.

Menampilkan informasi tentang harta perusahaan saat ini .
Menampilkan informasi tentang perubahan yang terjadi terhadap
aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. Menampilkan informasi tentang
jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh perusahaan pada suatu
periode tertentu.

Menampilkan informasi tentang catatan atas laporan keuangan.
Menampilkan informasi tentang kinerja sumber daya
manajemen perusahaan dalam suatu periode tertentu.

Menampilkan informasi keuangan lainnya yang dianggap perlu.
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Penjelasan diatas memperlihatkan bahwa shareholder, pemberi kredit,

investor, dan pemerintah membutuhkan informasi dari perusahaan berupa

kinerja dan gambaran umum perusahaan yang disajikan dalam laporan

keuangan yang disajikan secara lengkap oleh manajemen perusahaan.

Informasi tersebut akan digunakan oleh seluruh pengguna laporan

keuangan dalam menentukan keputusan ekonomi pada masa depan

(Purba, 2019).

B. Tinjauan Empiris / Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian terdahulu dalam penelitian ini digunakan sebagai dasar

untuk memperoleh gambaran dan sebagai referensi dalam mengembangkan

penelitian penulis.

Tabel 2. 4 Penelitian Terdahulu

NAMA
PENELITI
JUDUL ALAT
NO DAN HASIL PENELITIAN
TAHUN PENELITIAN ANALISIS
PENELITI
1. | Moudy Analisis Metode pencatatan di Rumah
Olyvia Uno, | penerapan Kualitatif Karawo masih sangat
Lintje standar dengan sederhana, hanya
Kalangi, akuntansi pendekatan meliputi pencatatan
RudyJ. keuangan deskriptif atas penjualan produk.
Pusung entitas mikro, Selain  itu, Rumah
(2019) ol Karawo juga belum
Jurnal v § menyusun laporan
EMBA (Vol. menengah keuangan berdasarkan
7, Issue 3). (sak  emkm) SAK  EMKM  vyang
pada usaha berlaku dikarenakan
mikro,  kecil, minimnya pemahaman
dan akan penyusunan
menengah laporan keuangan
(studi  kasus sesuai standar.
pada  rumah Penyusunan  laporan
karawo di kota keuangan berdasarkan
gorontalo) SAK EMKM sudah
sepatutnya dilakukan,
mengingat laporan
keuangan merupakan
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NAMA
PENELITI
JUDUL ALAT
NO DAN HASIL PENELITIAN

TAHUN PENELITIAN ANALISIS

PENELITI
indikator penting dalam
menilai kinerja
keuangan dari
suatu badan usaha.

2. | Rizky Penerapan metode Pencatatan di Silky
Aminatul Penyusunan deskriptif Parijatah masih sangat
Mutiah(201 | Laporan kualitatif sederhana yaitu hanya
9) Keuangan mencatat pembelian
Jurnal pada UMKM dan pencatatan
International | Berbasis penjualan Silky
journal  of | SAK EMKM Parijatah belum
social menyajikan laporan
science and keuangan sesua
business,3( dengan SAK EMKM.
3),223-229 Kendala di Silky

Parijatah dalam
menganalisis
penyusunan laporan
keuangan berdasarkan
SAK  EMKM vyaitu
sebagai berikut: Untuk
penyusunan dan
penyajian laporan
keuangan berdasarkan
SAK EMKM dimulai dari
mengumpulkan  bukti
transaksi/pengumpulan
data, penjurnalan, buku
besar, neraca saldo,
kemudian membuat
laporan keuangan yaitu
lap. posisi keuangan,
lap.laba  rugi, dan
CALK.

3. | Ni  Kadek | penerapan Penelitian Menunjukan bahwa (1)
Ayu laporan kualitatif Pemilik UMKM  Sari
Trisnadewi, | keuangan Mina Ayu tidak
Luh  Putu | berdasarkan menerapkan  laporan
Purnami(20 | “Sak emkm’ keuangan yang sesuali
22) sebagai dengan ketentuan yang
, I sistem ada. Pencatatan dan
jurnal ilmiah )
akuntansi pengennbanga penyusunan transaks
dan n klnerjg penerimaan, dan
bisnis(Vol keuangan di pengeluaran kas

.7, Issue 1)

tengah

dilakukan masih sangat
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NAMA
PENELITI
JUDUL ALAT
NO DAN HASIL PENELITIAN
TAHUN PENELITIAN ANALISIS
PENELITI
http://journal | pandemi sederhana. (2) UMKM
.undiknas.a | covid-19 Sari Mina Ayu tidak
c.id/index.p | (studi  kasus menerapkan SAK
hp/akuntans | pada umkm EMKM karena kendala
[ sari mina ayu) (a)
Sumber Daya Manusia
(SDM) dalam
keuangan, (b)
Ketidaktahuan
keberadaan
SAK EMKM.
Penyusunan  laporan
Keuangan sesuai
dengan SAK EMKM
Pada UMKM Sari Mina
Ayu terdiri dari Laporan
Posisi Keuangan Bulan
April 2021 menunjukkan
total aset Rp13.800.000
serta jumlah liablitas
dan ekuitas
Rp13.800.000. Laporan
Laba Rugi
menunjukkan laba
bersih sebesar
Rp2.850.000 dan
Catatan atas laporan
keuangan (CALK).

4. | Alysa Penerapan Metode Dapat terlihat bahwa
Valentina Standar Kualitatif A.D.D Tour & Travel
Sandi Akuntansi dengan belum menerapkan
(2020) Keuangan pendekatan SAK EMKM.
Jurnal Entitas Mikro | deskriptif Pencatatan transaksi
Indonesian | Kecil yang dilakukan oleh
Accounting | Menengah perusahaan masih
Literacy (SAK EMKM) sangat sederhana yaitu
Journal, Dalam hanya mencatat
1(1), 198- | Penyusunan pemasukan di dalam
229. Laporan buku pemasukan kas

Keuangan dan pengeluaran di
A.D.D Tour & buku pengeluaran kas.
Travel Pada bulan Maret 2020,

ada 43 transaksi
penerimaan kas dan 50
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NAMA
PENELITI
JUDUL ALAT
NO DAN HASIL PENELITIAN
TAHUN PENELITIAN ANALISIS
PENELITI
transaksi pengeluaran
kas yang dicatat oleh
perusahaan
5. | Mortigor Analisis Metode Pembukuan akuntansi
Afrizal penerapan deskriptif yang dilakukan pada
Purba(2019 | sak emkm kualitatif UMKM di Kelurahan
) pada Tanjung Riau sangat
jurnal penyusunan beraneka ragam,
akuntansi laporan namun pada dasarnya
barelang keuangan mereka melakukan
(Vol. 3, | umkm di kota pembukuannya sebatas
Issue 2). batam pemahaman mereka

masing-masing dalam
menjalankan usaha. Hal
seperti ini yang
diungkapkan oleh
Informan sebagai
berikut: 1.)Pembukuan
saya lakukan untuk
mengontrol keuangan,
mulai dari pengeluaran
hingga pemasukan
setiap  harinya tapi
hanya sebatas
pemahaman dan
pengetahuan saya saja.
Terus terang saya tidak
mampu memahami
akuntansi secara detail
jadi pembukuan yang
saya lakukan sejauh
saya bisa mengerti saja.
Lagipula untuk
melakukan pembukuan
yang benar menurut
ilmu akuntansi malah
terlalu ribet dan menyita
banyak waktu.Dan
2.)Pembukuan ya
hanya sebatas catatan-
catatan keuangan tadi,
berupa catatan-catatan

penerimaan dan
pengeluaran uang
saja.jadi  tidak ada
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NAMA
PENELITI
JUDUL ALAT
NO DAN HASIL PENELITIAN

TAHUN PENELITIAN ANALISIS

PENELITI
laporan khusus dalam
bentuk laporan
keuangan yang lengkap
dan rapi.

6. | Ari Implementasi | Metode Laporan keuangan
Nuvitasari,N | SAK EMKM | deskriptif yang disusun  dan
orita Sebagai kualitatif disajikan oleh UD.Karya
Citra,Nina Dasar Tangi Banyuwangi
Martiana(20 | Penyusunan masih sangat
19) Laporan sederhana dan tidak
International | Keuangan sesuai dengan SAK
Journal of | Usaha Mikro EMKM karena pemilik
Social Kecil dan UMKM tidak memahami
Science and | Menengah dan memahami standar
Business, (UMKM) laporan keuangan
3(3), 341- khusus untuk UMKM,
347. setelah menerapkan
https://ejour laporan keuangan UD.
nal.undiksh Karya Tangi
a.ac.id/inde Banyuwangi
x.php/IISSB berdasarkan SAK
/index EMKM secara

keseluruhan, disiapkan
dan disajikan dengan
jumlah yang sama.
Penerapan laporan
keuangan yang sesuai
dengan SAK EMKM
menyajikan laporan
keuangan yang terdiri
dari tiga komponen,
yaitu laporan posisi
keuangan, beberapa
statistik dan catatan
laporan keuangan.

7. | Baiq Penerapan Metode UMKM UD Sari Bunga
Widiastiawa | penyusunan Kualitatif belum menerapkan
ti, Denni | laporan dengan SAK EMKM, peneliti
Hambali(20 | keuangan pendekatan melakukan penyusunan
20) berdasarkan deskriptif laporan keuangan di
Journal Of | standar UMKM UD Sari Bunga
Accounting, | akuntansi dan dari hasil
Finance And | keuangan perhitungan analisis
Auditing, entitas mikro, data, hasil penelitian
2(2), 38—48. | kecil dan menunjukan bahwa
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NO

NAMA
PENELITI
DAN
TAHUN
PENELITI

JUDUL
PENELITIAN

ALAT
ANALISIS

HASIL PENELITIAN

menengah
(sak  emkm)
pada umkm ud
sari bunga

laporan keuangan
UMKM UD Sari Bunga
menyajikan posisi
keuangan bulan oktober
2019 menunjukan total
asset Rp231,007,000,-
Laba rugi sebesar
Rp350.000,- Catatan
atas laporan keunagan
(CALK) menyajikan
gambaran umum
tentang UMKM UD Sari
Bunga, pernyataan
bahwa penyusunan
laporan keuangan
menggunakan SAK
EMKM sebagai dasar
penyusunan yang
digunakan, serta
kebijakan akuntansi
yang diterapkan dan
disajikan dalam laporan
keuangan UMKM UD
Sari Bunga.

Ummu
Kalsum,
Kirana
Ikhtiari,
Rismala
Dwiyanti(20
20)

Jurnal
Jurnal

lImiah
Akuntansi
Manajemen,
3(2), 92—
103.
https://doi.or
0/10.35326/j
iam.v3i2

Penerapan
sak emkm
dalam
menyusun
laporan
keuangan
umkm di food
city pasar
segar kota
makassar

pendekatan
kualitatif
menggunaka
n metode
studi kasus.

Dalam penyusunan
laporan keuangan,
pelaku UMKM yang
terdaftar di Food City
Pasar  segar Kota
Makassar belum
menerapkan SAK
EMKM dikarenakan
pelaku usaha tidak
pernah mendapat
sosialisasi, minimnya
latar belakang
pendidikan pelaku
UMKM, ada
regulasi terkait
pelaksanaan SAK
EMKM, kurang
pengetahuan dan
pemahaman terkait
SAK EMKM, minimnya
pelatihan SAK EMKM,

tidak
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NAMA
PENELITI
JUDUL ALAT
NO DAN HASIL PENELITIAN
TAHUN PENELITIAN ANALISIS
PENELITI
rendahnya modal untuk
mempekerjakan staf
ahli dalam menyusun
laporan keuangan dan
sarana prasarana yang
tidak memadai serta
pemilik usaha yang
kurang fokus pada
pelaporan hasil
usahanya.

9. | Yananto Pemetaan Penelitian Menunjukkan  bahwa
Mihadi Putra | penerapan kualitatif persepsi pemilik
(2018) standar ataupun pengelola
Jurnal akuntansi UMKM  menganggap
Profita, keuangan pentingnya
11(2), 201- | emkm pada pemahaman tentang
217. umkm di kota SAK EMKM. Namun
https://doi.or | tangerang demikian, 80,4%
0/10.22441/ | selatan (mayoritas) UMKM di
profita.2018 Kota Tangerang
.v11.02.004 Selatan belum

melakukan penerapan
SAK EMKM pada
laporan keuangannya.
Hal ini terjadi
dikarenakan adanya
beberapa kendala yang
dihadapi oleh pemilik
ataupun pengelola
UMKM di Kota
Tangerang Selatan
dalam mencatat laporan
keuangan.

10. | Diajeng Analisis Penelitian Laporan keuangan
Amatullah penyusunan kualitatif UMKM Batik Jumput
Azizah laporan Dahlia menyajikan
Rachmanti , | keuangan posisi keuangan tahun
Misrin umkm  batik 2016 dan 2017 per 31
Hariyadi , | jumput dahlia Desember 2016
Andrianto(2 | berdasarkan menunjukkan total
019) sak-emkm asset Rp
Jurnal 15.128.300,sedangkan
Balence, per 31 Desember 2017
16(1), 31- menunjukkan total
52. asset Rp 11.125.200,-
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NO

NAMA
PENELITI
DAN
TAHUN
PENELITI

JUDUL
PENELITIAN

ALAT
ANALISIS

HASIL PENELITIAN

Laba Rugi tahun 2016
nett profit Rp 2.087.100
sedangkan Laba Rugi
tahun 2017 nett profit
Rp 511.000, Catatan
Atas Laporan Keuanga
(CALK) menyajikan

gambaran umum
tentang UMKM Batik
Jumput Dahlia,
pernyataan bahwa
penyusunan laporan
keuangan

menggunakan SAK
EMKM sebagai dasar
penyusunan yang
digunakan, serta
kebijakan akuntansi
yang diterapkan dan
disajikan dalam laporan
keuangan UMKM Batik
Jumput Dahlia. Pada
UMKM Batik Jumput
Dahlia  belum ada

beban pajaknya
sehingga nilai laba
bersihnya masih
sebelum dikurangi

beban pajak.
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C. Kerangka Pikir Penelitian

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir

UMKM
UD.LEO

[ Pencatatan Akuntansi ]

{ ) l
Tidak sesuai dengan -
Standar Akuntansi Siiuiltgnes?f: 2;ar;(:]ar
Keuangan 7 iang

Standar Akuntansi

Keuangan Entitas Mikro
Kecil dan Menengah
(SAK-EMKM) )

A 4

=
Penyusunan Laporan
Keuangan Berdasarkan |«

SAK-EMKM
A
v v
LAPORAN POSISI LAPORAN PENCATATAN ATAS
KEUANGAN (NERACA) LABARUGI LAPORAN KEUANGAN
l =}
4

[ Hasil Penelitiaq

v

[ Kesimpulan ]

Sumber: Diolah Oleh Penulis
Kerangka pikir dalam penelitian ini dibuat untuk menyesuaikan apakah
penyajian laporan keuangan yang dibuat oleh UMKM UD.LEO telah sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK
EMKM). UMKM UD.LEO selaku objek penelitian yang merupakan salah satu

UMKM Di Kabupaten Gowa yang memberikan informasi mengenai keuangan
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perusahaan. Laporan keuangan yang dibuat oleh UMKM UD.LEO akan
disesuaikan dengan laporan posisi keuangan (neraca), laporan laba rugi dan
catatan atas laporan keuangan yang berdasarkan pada Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM).

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang dimana
analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menjelaskan keadaan yang
sesungguhnya mengenai sistem informasi akuntansi dan laporan keuangan
yang diterapkan oleh UMKM UD.LEO. Kemudian penelitian ini akan menyajikan
hasil dan perbandingan penyajian laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM.
Hasil perbandingan akan dijelaskan pada pembahasan yang nantinya akan
memperoleh kesimpulan yang sebaiknya digunakan untuk UMKM UD.LEO
sebagai pertimbangan untuk penerapan sistem informasi akuntansi dan
penyajian laporan keuangan yang lebih efektif sesuai dengan standar akuntansi

yang berlaku untuk UMKM.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan dengan metode Kkualitatif
deskriptif, jenis penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran
mendalam tentang fenomena atau kejadian tertentu. Menurut Sugiyono (2010),
penelitian kualitatif didasarkan pada filsafat yang digunakan untuk meneliti
kondisi ilmiah, dengan peneliti sebagai instrumen utama, teknik pengumpulan
data dilakukan secara triangulasi (gabungan), dan analisis data bersifat
kualitatif.

Penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat
perbandingan atau menghubungkan dengan variabel yang lain (Sugiyono,
2010). Berdasarkan pendekatan penelitian tersebut memaparkan tentang
keadaan di UD Leo, mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan
transaksi yang dilakukan oleh UMKM UD Leo untuk menyusun laporan
keuangan yang berdasarkan SAK EMKM. Dengan demikian nantinya dapat
memberikan gambaran yang jelas tentang penyusunan laporan keuangan
berdasarkan SAK-EMKM pada UD Leo.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian melakukan penerapan penyusunan laporan keuangan
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah(SAK-
EMKM) dengan data yang ada mengumpulkan nota pemasukan dan

pengeluaran keuangan pada UMKM UD.LEO pada bulan Mei-Juli 2024.
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di UD.LEO yang beralamat di Barua, Kabupaten

Gowa ,Sulawesi Selatan.Adapun Waktu yang dilakukan dalam penelitian ini

diestimasikan selama Dua bulan terhitung dari pelaksanaan observasi awal 16

Mei sampai 16 Juli 2024.

D. Jenis dan Sumber Data

a.

Jenis data pada penelitian ini yaitu kulitatif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian berdasarkan pada fakta sosial dan alamiah dimana peneliti
bertindak sebagai instrumen kunci, data deskriptif, tidak berdasarkan
analisis statistik dan dilaporkan dalam bentuk naratif. (S. Hermawan dan
A. Amirullah, 2016). Data kualitatif dalam penelitian ini berupa analisis
yang dilakukan terhadap data-data non angka seperti hasil wawancara
dan catatan pelaporan atas transaksi-transaksi harian yang dilakukan
oleh UD.LEO.
Sumber data penelitian ini dibedakan menjadi 2, yaitu sumber data primer
dan sumber data sekunder Sugiyono (2018). Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
1. Data Primer
Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan
baik melalui pengamatan sendiri, maupun melalui daftar pertanyaan
yang telah disiapkan oleh peneliti. Data primer dalam penelitian ini
diperoleh melalui wawancara dan jawaban dari daftar pertanyaan yang
akan diberikan serta melalui observasi secara langsung pada objek
penelitan  misalnya peneliti akan mengamati bagaimana pemilik

UMKM melakukan pembukuan dan wawancara, sehingga dapat
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diperoleh keterangan yang dibutuhkan sehubung dengan masalah
yang diteliti.
2. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data
yangdiperoleh secara tidak langsung atau dengan kata lain dapat
diperoleh melalui media perantara atau dokumen-dokumen (Sumadi
Suryabrata, 2011).

Data sekunder dalam penelitian ini yaitu data yang didapat dari
dokumentasi terkait Sejarah singkat UD Leo, Struktur organisasi UD
Leo, dan catatan keuangan mengenai transaksi-transaksi yang terjadi
sebagai dasar penyusunan laporan keuangan yang dilakukan peneliti.

Informan Penelitian

Informan penelitian adalah sebanyak 2 orang yang memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian.

Penentuan informan didalam penelitian ini sebagai narasumber untuk
diwawancarai secara mendalam yang dilakukan dengan cara peneliti akan
memilih dan menentukan informan yang memiliki pengetahuan dan informasi
mengenai permasalahan yang hendak diteliti yaitu pemilik usaha dan bagian

keuangan usaha.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data, informasi yang akurat dan valid dalam suatu
penelitia. Maka dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan
dengan cara:

1. Wawancara
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Wawancara atau interview adalah metode pengumpulan data dengan
cara mengajukan pertanyaan secara langsung kepada informan, yaitu
individu yang ahli dan berwenang dalam topik yang sedang diteliti
(Pandoyo dan Sofyan, 2018).Pada penelitian ini wawancara dilakukan
kepada pemilik UMKM UD.LEO dengan berbagai pertanyaan yang sudah
disiapkan oleh peneliti. Dalam proses wawancara, peneliti mencatat semua
hasil jawaban yang telah diberikan oleh pemilik UMKM UD. LEO.

2. Observasi

Observasi adalah pengumpulan data dengan menggunakan
pengamatan secara langsung ketempat penelitian. Adapun pengamatan
yang penulis maksud yaitu mengamati keadaan yang terjadi dilapangan
selama penulis melakukan penelitian pada UMKM UD.LEO.

3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk mendapatkan
data yang berhubungan dengan penelitian ini, diantaranya sumber data
yang didapatkan berupa foto-foto kegiatan dilokasi penelitian. Dokumentasi
ini juga dapat dijadikan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan

wawancara dalam penelitian ini.

G. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian adalah alat bantu yang digunakan atau dipilih dalam
melakukan pengumpulan data penelitian. Dalam hal ini alat yang dilakukan
yaitu:
1. Peneliti sendiri yang bertanggung jawab atas pelaksanaan penelitian
dengan terjun kelapangan.

2. Referensijurnal.
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3. Alat tulis menulis.
4. Alat perekam dan pengambilan gambar/vidio.
5. Daftar pertanyaan pada saat melakukan wawancara.
6. Pedoman Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah
(SAK-EMKM) sebagai panduan referensi.
H. Metode Analisis Data
Menurut Sugiyono (2018) analisis data kualitatif adalah bersifat induktif,
yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya
dikembangkan hubungan tertentu menjadi hipotesis. Adapun buku acuan
wawancara Kualitatif yaitu Buku Penelitian kualitatif dengan penulis
Dr.Nursapia Harahap, MA (2020).
Adapun teknik analisis data dilakukan dengan tahap sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Peneliti melakukan pengumpulan data sebanyak-banyaknya melalui
wawancara dan observasi. Data yang dikumpulkan melalui observasi
adalah terkait dengan penyusunan laporan keuangan yang dilakukan oleh
UMKM UD. LEO. Sumber data diperoleh dari pemilik UMKM UD. LEO.

2. Redukasi Data (Data Reducation)

Redukasi data yaitu prosses pemilihan, pemusatan perhatian dan
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul
dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Dimana setelah peneliti
memperoleh data ,harus lebih dulu dikaji kelayakannya dengan memilih
data yang benar-benar dibutuhkan dalam penelitian ini. Sehingga data

yang telah diredukasi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
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mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selannjutnya,
dan mencarinya jika diperlukan.
3. Penyajian Data (Data Display)

Dalam penelitian kualitatif penyajian data bias dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan ,hubungan antar kategori, fowerhard, dan
sejenisnya. Dalam hal ini menyatakan yang paling penting sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif.

4. Penarikan Kesimpulan/verifikasi (Conclucion Drawing/Verification)

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa diskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih masing-masing atau
gelap, sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan

Krusial (Gawat) atau interaktif, hipotesis atau teori (Intan, 2021).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Gambaran Umum UMKM UD.LEO

UD LEO salah satu UMKM yang ada dikabupaten gowa yang berlokasi
dijalan poros Biringbulu ,kecamatan Biringbulu kabupaten Gowa, Sulawesi
Selatan yang bergerarak dalam bidang pupuk.

UD LEO adalah sebuah perusahaan yang didirikan pada tahun 2015.
Usaha ini dibentuk karena di Biringbulu terdapat perkebunan dan sawah
yang luas. Mayoritas penduduk desa Biringbulu bergantung pada sektor
pertanian, dengan padi dan jagung sebagai komoditas utama. Jenis
tanaman ini termasuk dalam kategori yang mendapatkan subsidi pupuk,
sehingga para petani dapat memperoleh pupuk berkualitas tinggi dengan
harga yang lebih terjangkau dibandingkan dengan pupuk non-subsidi.
Subsidi ini membantu tanaman tumbuh dengan baik dan melindungi
mereka dari serangan hama.

Meskipun usaha ini masih terbilang muda, penjualan yang dilakukan
telah memberikan peningkatan signifikan bagi perusahaan. UD LEO
bergerak di bidang perdagangan pupuk bersubsidi untuk petani. Pupuk
yang dijual meliputi pupuk urea dan pupuk NPK PHONSKA yang diproduksi
oleh PT Petrokimia Gresik, yang digunakan untuk mengendalikan hama
pada tanaman pertanian dan perkebunan. Saat ini, UD LEO menjual pupuk
Indonesia dari distributor pupuk, yaitu PT Gresik Cipta Sejahtera. UD LEO
juga melakukan penjualan pupuk kepada petani.

2. Struktur Organisasi UMKM UD. LEO
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Struktur organisasi UD LEO masih sederhana seperti yang terlihat

pada gambar dibawah ini:

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi UD. Leo

Pemilik Usaha

Bagian Operasional:

Bagian Keuangan Karyawan

Sumber: Data Diolah dari UD. Leo

3. Deskripsi Pekerjaan

a. Pemilik Usaha

1)

2)

3)

4)

Mempunyai wewenang dan memberikan kebijakan secara
keseluruhan dalam UD LEO

Mengawasi dan bertanggung jawab dalam berjalannya kegiatan
usaha

Merancang berbagai macam inovasi yang baru dalam perusahaan

Mengatur mengenai pembayaran gaji karyawan

b. Bagian Keuangan

1)

2)

3)

4)

Melayani proses transaksi jual beli kepada pelanggan

Menerima uang tunai dan metode pembayaran via transfer yang
diterima dari pelanggan dan dihitung sesuai dengan jumlah
transaksi pelanggan

Memasukkan data harga penjualan pupuk pada mesin kasir
Menjaga kebersihan dan kerapihan area kasir untuk menjaga

kenyamanan belanja pelanggan
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c. Bagian Operasional
1) Mengangkut pupuk dari gudang pengambilan pupuk
2) Mengantar pupuk kerumah ketua kelompok tani sesuai dengan
pesanannya
3) Memastikan waktu pengantaran sesuai dengan jadwal yang telah

ditentukan oleh ketua kelompok tani.

B. Hasil Penelitian
1. Transaksi Keuangan UD LEO

Transaksi keuangan di UD Leo adalah salah satu aktivitas dalam
usaha maupun kelembagaan yang sangat penting dan membutuhkan
pencatatan yang teratur, transaksi pencatatan keuangan UD Leo hanya
mengandalkan perputaran uang hasil penjualan harian untuk menutupi
biaya operasional dan membayar segala pengeluaran yang diperlukan.
Adapun biaya yang dikeluarkan UD LEO seperti pembayaran gaji
karyawan, biaya Gaji Buruh. Adapun hasil wawancara yang dilakukan
Pemilik Usaha UD LEO mengenai sistem pembayaran gaji karyawannya
yaitu:

“Pembayaran gaji buruh dibayarkan disaat pengangkutan barang, di
usaha saya kan cuman ada 1 karyawan dibayar setiap bulan dan ada
2 buruh itu dibayar setiap kali ada pengantaran”

Sedangkan menurut Bagian Keuangan Ibu Hj. Rosmina menyatakan
bahwa:

“‘Buruh nya biasanya ada dua orang yang bantu saya kasi 100.000
Per orang setiap kali pengantaran. Kalau gaji karyawan saat ini dikasih
per bulan dengan jumlah Rp.1.200.000,00.”

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa UD LEO

mempekerjakan satu karyawan dengan sistem pembayaran bulanan
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sedangkan pembayaran gaji buruh dibayarkan setiap ada pengantaran
dan Pengangkutan pupuk dari gudang dengan jumlah Rp100.000,00 per
orang.

UD LEO memiliki kas atau uang tunai yang merupakan jumlah uang
yang dimiliki atau yang tersedia di tangan pemilik usaha. Berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan bagian keuangan
UD LEO mengenai kas perusahaan, ibu Hj. Rosmina mengatakan:

“Kalau uang tunai yang ada itu dari hasil penjualan terakhir sebesar
Rp. 50.000.000 di akhir bulan April ini”

Selain uang tunai UD LEO juga memiliki modal awal untuk menjunjung
usahanya dalam melakukan penjualan produk. Pemilik usaha UD LEO
Bapak Munassir menyatakan mengenai jumlah modal awal yang
ditanamkan untuk menjalankan usaha yaitu:

“‘Awal mula menanamkan modal untuk usaha ini sebesar
Rp.40.000.000.”

Perlengkapan adalah barang yang digunakan dalam kegiatan usaha
dan habis pakai dalam jangka waktu kurang dari satu tahun. Berdasarkan
hasil wawancara dengan Ibu Hj. Rosmina Bagian Keuangan menyatakan
mengenai biaya perlengkapan yang digunakan yaitu:

“Kalau perlengkapan ada sih kayak tinta stempel, pulpen, kertas hvs
dan buku Nota kwitansi. Kalau untuk harganya tinta print itu 120.000,
harga pulpen itu 20.000 satu dos, harga kertas hvs itu 55.000 dan
harga buku nota kwitansi 5.000-an.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Hj. Rosmina, bagian
keuangan UD LEO, diketahui bahwa usaha ini menggunakan berbagai
perlengkapan untuk mendukung operasional sehari-hari. Perlengkapan

yang dimaksud termasuk tinta stempel, pulpen, kertas HVS, dan buku
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nota kwitansi. Masing-masing perlengkapan ini memiliki harga yang
berbeda-beda, dengan rincian harga sebagai berikut: tinta stempel
seharga Rp 120.000, satu dos pulpen seharga Rp 20.000, kertas HVS
seharga Rp 55.000, dan buku nota kwitansi seharga Rp 5.000 per buku.
Perlengkapan ini termasuk dalam kategori barang yang habis pakai
dalam jangka waktu kurang dari satu tahun dan sangat penting untuk
mendukung kelancaran administrasi serta kegiatan usaha UD LEO. Dari
penjelasan ini, terlihat bahwa UD LEO memastikan tersedianya
perlengkapan yang diperlukan untuk mendukung kegiatan usaha,
meskipun biaya untuk perlengkapan ini relatif kecil dibandingkan dengan
biaya operasional lainnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pemilik Usaha mengenai aset
yang dimiliki oleh UD LEO, beliau berkata bahwa:

“Saya tidak tahu itu bagaimana cara perhitungannya itu dan saya
paling cuman beli aset saat memang dibutuhkan untuk usaha saya
saja, kan usaha ini masih di rumah pribadi.

Sedangkan menurut bagian keuangan lbu Hj. Rosmina Menyatakan
bahwa:

“Saya tidak melakukan perhitungan aset palingan saya cuman catat
berapa pemasukan dan pengeluarannya saja. Kalau mengenai aset
untuk sekarang yang dibutuhkan itu ada printer dibeli harga 2.000.000
, terus ada juga kendaraan mobil truk untuk pengangkutan pupuk yang
saya beli itu seharga 250.000.000 pas bulan agustus tahun lalu.”

Wawancara di atas menunjukkan bahwa pemilik usaha dan juga
Bagian Keuangan tidak mengetahui cara melakukan perhitungan aset
besarta penyusutannya karena kurangnya pemahaman dan pengetahuan
mengenai akuntansi dan pencatatan keuangan yang baik dan benar.

Bagian keuangan hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran yang
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dilakukan pada usaha UD. LEO. Adapun UD LEO memiliki beberapa aset
berupa peralatan seperti printer, meja, kursi, rak kayu dan juga kendaraan
mobil Truk yang dapat membantu dalam operasional usahanya.

Dalam menjalankan usaha, biasanya terdapat Hutang Usaha dan
piutang Usaha. UD LEO tidak memberikan piutang usaha kepada
pelanggan yang melakukan transaksi pembelian karena untuk
mengurangi adanya kerugian yang dapat terjadi pada usaha yang
dijalankan. Sedangkan mengenai Hutang Usaha tidak dilakukan tetapi
langsung dibayar tunai atau lunas karena distributor tidak akan
memberikan barang apabila tidak dilakukan pembayaran langsung atau
lunas. sehingga dari hasil penjualan yang didapatkan dilakukan
perputaran kembali untuk membeli pupuk untuk dijual kembali dihari
berikutnya. Adapun hasil wawancara dengan Pemilik usaha UD. LEO
Bapak Munassir, ia berkata bahwa :

“Untuk piutang di usaha kami itu tidak menyediakan. Terus untuk utang
itu kami tidak punya karna distributor kan tidak akan memberikan kami
barang jika belum melakukan pembayaran”.

Sedangkan Menurut bagian keuangan Ibu Hj. Rosmina menyatakan:

“Kami tidak ada hutang karena distributor tidak memberikannya
kepada kami. Jadi, usaha kami juga tidak memberikan Piutang Usaha
kepada pelanggan supaya juga dari uang yang diperoleh dari
pelanggan langsung dibayarkan saat membeli pupuk di usaha kami,
jadi dari uang tersebut bisa kembali modal untuk membeli pupuk ke
distributor kami dihari berikutnya”.

Dalam menjalankan usaha pasti ada yang namanya penjualan
maupun biaya yang dikeluarkan dalam menjalankan usahanya.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap pemilik

usaha Bapak Munassir, ia mengungkapkan bahwa:
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“Kalau penjualan yang didapatkan itu tergantung dari seberapa banyak
jumlah pelanggan membeli jumlah pupuk kami dan setiap pemesanan
pelanggan belum tentu sama. Dan untuk biaya-biaya mungkin seperti
pembayaran gaji, bayar listrik da air, bayar solar untuk mobil truk, dan
gaji sopirnya juga’.

Sedangkan menurut bagian keuangan Ibu Hj. Rosmina menyatakan
bahwa:

“Penjualan yang diperoleh usaha ini tidak selalu sama setiap harinya
tergantung dari berapa jumlah yang dipesan sama pelanggan. Dan
untuk penjualan pupuk usaha ini itu ada dua jenis ada pupuk urea kami
jual sekitar 125.000 per sak dan juga pupuk NPK kami jual sekitar
130.000 per sak nya karna kami antar ke kebun masing-masing petani
jaraknya itu sekitaran 2-3 jam an. Kalau untuk biaya-biaya setiap
bulannya itu ya bayar gaji karyawan sama gaji buruh tentunya, terus
ada bayar llistrik air sekitar 500.000 per bulan, dan juga pembelian
solar setiap pengantaran sekitaran 500.000. dan juga gaji sopir sekitar
Rp.300.000-an”.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Munassir dan lbu Hj.
Rosmina, UD LEO memperoleh pendapatan dari penjualan pupuk yang
bervariasi tergantung jumlah pesanan pelanggan, dengan dua jenis
pupuk utama yaitu pupuk urea yang dijual seharga Rp 125.000 per sak
dan pupuk NPK seharga Rp 130.000 per sak itu sudah termasuk
pengantarannya. Biaya operasional yang dikeluarkan oleh usaha ini
meliputi pembayaran gaji karyawan dan buruh, pembayaran listrik dan air
sebesar Rp 500.000 per bulan, serta biaya pembelian solar untuk mobil
truk yang digunakan dalam pengantaran sekitar Rp 500.000 per
pengantaran. Gaji sopir juga termasuk dalam pengeluaran, sekitar Rp
300.000 per pengantaran. Dari wawancara ini terlihat bahwa meskipun
UD LEO memperoleh pendapatan dari penjualan pupuk, pendapatan
tersebut belum bersih karena belum memperhitungkan semua biaya yang

dikeluarkan untuk operasional usaha. Untuk mendapatkan keuntungan
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bersih yang lebih akurat, perlu dilakukan perhitungan lebih rinci mengenai
volume penjualan bulanan dan total pengeluaran bulanan.

Berdasarkan informasi yang diperoleh, UD LEO juga memiliki
kewajiban untuk membayar pajak sebagai bagian dari tanggung jawab
legal dan finansialnya. Pembayaran pajak ini mencakup pajak
penghasilan, pajak pertambahan nilai (PPN), dan pajak lainnya yang
relevan dengan jenis dan volume usaha. Pembayaran pajak ini penting
untuk memastikan kepatuhan UD LEO terhadap peraturan perpajakan
yang berlaku serta untuk mendukung kontribusi usaha terhadap
pendapatan negara. Dengan membayar pajak secara tepat waktu dan
sesuai dengan ketentuan, UD LEO dapat menjalankan usahanya dengan
lebih tenang dan terhindar dari sanksi atau denda yang dapat timbul
akibat kelalaian dalam kewajiban perpajakan. Berikut pernyataan pemilik
Usaha UD. LEO Bapak Munassir mengenai pembayaran wajib pajak
yang dimiliki yaitu:

“Ya, tentu saja memiliki kewajiban untuk membayar pajak pada usaha
saya. Saya membayar pajak penghasilan (PPh) dan pajak
pertambahan nilai (PPN) setiap bulannya. Tapi saya biasanya bayar
pajak itu setiap tahun saja, jadi setiap bulan itu dibayar sekitar
Rp.350.000 per bulan jadi setiap tahunnya saya bayar Rp4.200.000.”

Dari wawancara tersebut, jelas bahwa UD LEO mematuhi kewajiban
perpajakan dengan membayar pajak penghasilan dan pajak pertambahan
nilai. Meskipun pajak ini dibayar setiap bulan, Bapak Munassir memilih
untuk melakukan pembayaran secara tahunan, dengan jumlah total Rp
4.200.000 per tahun. Pembayaran ini dihitung berdasarkan rata-rata
bulanan sebesar Rp 350.000.

2. Pencatatan keuangan UD LEO
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UD LEO selama menjalankan usahanya sudah melakukan pencatatan
kas masuk dan keluar saja dan tidak sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan (SAK), Alasannya karena tidak ada yang mengetahui
pencatatan keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
(SAK). Seperti yang disampaikan oleh Bapak Munassir sebagai bagian dari
Pemilik Usaha UD LEO bahwa :

“lya, saya melakukan pencatatan keuangan pada usaha saya”.

Hasil pengamatan peneliti menunjukkan bahwa UD LEO memang
melakukan pencatatan keuangan, tetapi hanya terbatas pada pencatatan
kas masuk dan keluar. Pencatatan ini dilakukan untuk memantau arus kas
secara sederhana tanpa mengikuti Standar Akuntansi Keuangan (SAK)
yang lebih kompleks dan terstruktur. Keterbatasan ini disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam akuntansi yang sesuai
dengan SAK di antara staf UD LEO. Meski demikian, usaha untuk
melakukan pencatatan keuangan merupakan langkah positif dalam
pengelolaan keuangan usaha. Dengan peningkatan pengetahuan dan
pemahaman tentang SAK, UD LEO dapat memperbaiki sistem
pencatatannya sehingga lebih sesuai dengan standar yang berlaku, yang
pada akhirnya dapat memberikan gambaran keuangan yang lebih akurat
dan transparan. Ini akan sangat bermanfaat dalam pengambilan keputusan
strategis dan untuk kepentingan pelaporan keuangan kepada pihak
eksternal seperti investor dan pihak berwenang.

UD LEO masih menggunakan sistem pencatatan yang sederhana.
Mereka hanya mencatat penjualan harian menggunakan buku catatan

biasa. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Hj.Rosmina, beliau
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menjelaskan mengenai sistem pencatatan yang diterapkan di UD LEO
yaitu sebagai berikut :

“Sistem pencatatan yang biasa kami lakukan masih dicatat secara
manual yaitu dengan menggunakan buku tulis yang dicatat pada saat
terjadinya transaksi.”

Dari wawancara ini terungkap bahwa UD LEO belum menyusun
laporan keuangan yang lengkap dan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan (SAK). Mereka hanya melakukan pencatatan manual atau tulis
tangan dalam buku tulis biasa. Setiap transaksi keuangan, baik kas masuk
maupun kas keluar, dicatat pada saat terjadinya transaksi menggunakan
kwitansi sebagai bukti transaksi. Pendekatan pencatatan ini menunjukkan
bahwa UD LEO mengakui pentingnya mendokumentasikan arus kas,
namun belum mengembangkan sistem akuntansi yang lebih formal dan
terstruktur.

Untuk meningkatkan pengelolahan keuangan dan mendukung
pertumbuhan usaha, UD LEO dapat mempertimbangkan untuk mulai
menggunakan sistem akuntansi digital yang lebih canggih dan sesuai
dengan SAK. Hal ini akan membantu mereka dalam menyusun laporan
keuangan yang lebih akurat dan komprehensif, serta memudahkan dalam
pemantauan dan analisis keuangan usaha.

Penyusunan laporan keuangan pada UMKM UD LEO

Pemilik UD LEO dalam sesi wawancara dengan peneliti mengatakan
bahwa sebelumnya tidak memiliki pengalaman atas pencatatan laporan
keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil
Menengah.Hal tersebut dibuktikan dengan sesi wawancara yang dilakukan

oleh peneliti kepada pemilik usaha dan mengatakan bahwa :
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“Tidak pernah, dan saya tidak tau juga bagaimana caranya”.

Pernyataan dari Bapak Munassir yaitu kurangnya pengetahuan
mereka tentang penyusunan laporan keuangan sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK-EMKM).
Keterbatasan pengetahuan ini dapat berdampak besar pada kemampuan
mereka dalam mengelola keuangan bisnis secara efektif, terutama karena
SAK-EMKM dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan entitas bisnis
skala kecil dan menengah. Pemahaman tentang SAK-EMKM sangat
penting karena memberikan kerangka kerja yang jelas dan sesuai untuk
menyusun laporan keuangan yang akurat dan relevan bagi usaha tersebut.

Pemilik UD LEO mengungkapkan bahwa mereka tidak pernah
menyusun laporan keuangan selama menjalankan usahanya, karena
pemilik usaha tidak memiliki pengetahuan dasar tentang pelaporan
keuangan. Sedangkan menurut bagian keuangan Ibu Hj. Rosmina,
menyatakan bahwa:

“Kami belum pernah sama sekali menyusun laporan keuangan karena
kami tidak mengetahui dasar bagaimana cara membuat laporan
keuangan sehingga kami hanya mencatatnya secara manual.”

Wawancara tersebut mengungkapkan bahwa UD LEO tidak memiliki
pengetahuan mengenai laporan keuangan. Jadi, hingga saat ini UD LEO
hanya melakukan pencatatan secara manual tanpa menggunakan aplikasi
apa pun.

Namun pemilik juga menyadari bahwa laporan keuangan penting
dalam suatu usaha atau perusahaan. Berdasarkan hasil wawancara
dengan Bapak Munassir selaku pemilik UD LEO tentang seberapa

pentingnya laporan keuangan bagi perusahaan beliau berkata bahwa:
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“Menurut saya penting dilakukan dan memang sebenarnya dalam
mendirikan sebuah usaha butuh yang namanya laporan keuangan
namun kami tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk
membuat laporan keuangan dan semacamnya’.

Sedangkan menurut bagian keuangan lbu Hj. Rosmina Menyatakan
bahwa:

“Menurut saya penting diterapkan diusaha saya supaya saya tahu juga
usaha saya mengalami keuntungan atau kerugian,dan mengetahui
jumlah pemasukan dan pengeluaran usaha ini”.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Munassir dan Ibu Hj. Rosmina
dalam konteks usaha UD LEO, kesadaran akan pentingnya laporan
keuangan sebagai alat vital dalam mengelola keuangan dan mengambil
keputusan strategis sangat ditekankan oleh pemiliknya. Namun, tantangan
utama yang dihadapi adalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan
dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK-EMKM).
Kondisi ini mengakibatkan UD LEO saat ini hanya melakukan pencatatan
kas sederhana dalam buku catatan manual untuk mencatat transaksi
harian. Langkah-langkah untuk meningkatkan pemahaman dan kapabilitas
dalam akuntansi, seperti pelatihan, konsultasi dengan profesional, atau
pengadopsian sistem akuntansi digital, mungkin diperlukan untuk
membantu UD LEO mengatasi kendala ini dan meningkatkan kemampuan
dalam menyusun laporan keuangan yang lebih komprehensif dan sesuai
dengan standar yang berlaku. Dengan demikian, usaha ini dapat lebih siap
menghadapi tuntutan regulasi, memperkuat keputusan bisnis, dan

mendukung pertumbuhan jangka panjang.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

UD LEO salah satu UMKM yang ada dikabupaten gowa yang berlokasi
dijalan poros Biringbulu ,kecamatan Biringbulu kabupaten Gowa,Sulawesi
Selatan yang bergerarak dalam bidang pupuk.UD LEO adalah sebuah usaha
yang didirikan pada tahun 2015. Usaha ini dibentuk karena di desa Biringbulu
terdapat perkebunan dan sawah yang luas. Mayoritas penduduk desa
Biringbulu bergantung pada sektor pertanian, dengan padi dan jagung sebagai
komoditas utama.
1. Pencatatan Keuangan UD LEO

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa
pencatatan di UD LEO belum sesuai dengan Standar Keuangan Entitas
Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Hal ini disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan dan pemahaman akuntansi dari pemilik maupun
karyawan. Pencatatan di UD LEO sangat sederhana, hanya mencatat kas
masuk dan kas keluar menggunakan buku tulis biasa. Hal ini sangat
berbeda dengan laporan keuangan standar, dan tidak ada pencatatan yang
sesuai dengan standar akuntansi.

Alasan utama UD LEO tidak melakukan pencatatan keuangan sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil Menengah
adalah kurangnya pengetahuan dan tidak adanya sumber daya manusia
yang memahami pencatatan akuntansi, baik pemilik maupun karyawannya
dan disebabkan juga karna tidak adanya sosialisasi mengenai penyusunan
laporan keuangan berdasarkan SAK.Kurangnya pengetahuan mengenai
akuntansi memiliki pengaruh yang besar terhadap pencatatan atau

penyusunan laporan keuangan yang dilakukan oleh UD LEO.
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Pemilik UD LEO memahami bahwa laporan keuangan sangat penting
bagi sebuah usaha atau perusahaan. Dengan melakukan pencatatan dan
penyusunan laporan keuangan, pemilik dapat mengetahui keuntungan
yang diperoleh dan mendukung pengambilan keputusan secara
keseluruhan dari aktivitas perusahaan. Kehadiran Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) akan
memudahkan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam
menyusun laporan keuangan usahanya.

UD LEO berkeinginan untuk mencatat laporan keuangan, namun
terkendala oleh kurangnya pemahaman tentang pelaporan sesuai prinsip
akuntansi. Oleh karena itu, tidak tersedia tenaga yang dapat menangani
penyusunan laporan keuangan tersebut, sehingga belum ada pencatatan
laporan keuangan yang dilakukan di UD LEO. Meskipun demikian, UD LEO
yakin bahwa pencatatan laporan keuangan akan memberikan dampak
positif bagi kemajuan usahanya. Selain daripada itu sebuah usaha mikro,
kecil, dan menengah seharusnya membuat laporan keuangan yang
berdasarkan SAK EMKM vyang diatur dalam peraturan perundang-
undangan yang berlaku di indonesia (Ikatan Akuntansi Indonesia 2018).

Meskipun UD LEO telah beroperasi dalam jangka waktu yang cukup
lama, belum pernah menyusun laporan keuangan yang mematuhi standar
akuntansi keuangan yang berlaku. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
telah menjalankan usaha secara efektif dalam hal operasional sehari-hari,
pentingnya pencatatan dan penyusunan laporan keuangan yang sistematis
terkadang terlewatkan. Laporan keuangan yang sesuai standar akan

memberikan gambaran yang jelas mengenai kondisi finansial usaha,
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termasuk arus kas, posisi keuangan, serta performa keuangan secara
keseluruhan.

Informasi ini tidak hanya bermanfaat untuk manajemen internal dalam
mengambil keputusan strategis, tetapi juga penting dalam menjelaskan
kinerja keuangan kepada pihak eksternal seperti investor, bank, atau pihak
berwenang. Dengan demikian, implementasi sistem pencatatan dan
penyusunan laporan keuangan yang sesuai standar akan membantu UD
LEO untuk memahami secara mendalam perkembangan dan kesehatan
keuangan usahanya, serta memastikan kepatuhan terhadap regulasi dan
memperkuat posisi keuangan dalam jangka panjang.

Penyusunan Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM Pada
UMKM UD LEO

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh
Peneliti, menyimpulkan bahwa pemilik usaha kurang memahami Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah, yang mengakibatkan
keterbatasan dalam menyusun laporan keuangan sesuai standar. Situasi
ini juga dipengaruhi oleh kurangnya sosialisasi atau kegiatan yang
menyediakan informasi mengenai Standar Akuntansi Keuangan untuk
Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK-EMKM) di daerah tempat usaha
ini beroperasi.Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
(Trisnadewi & Purnami, 2022) pada UMKM Sari Mina Ayu menunjukkan
bahwa salah satu hambatan utama bagi UMKM dalam penyusunan laporan
keuangan adalah kurangnya sumber daya manusia dan ketidak tahuan
keberadaan Standar Akuntani Keuangan Entitas Mikro Kecil dan

Menengah.
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Pemilik usaha tidak menerapkan penyusunan Laporan keuangan
berdasarkan SAK-EMKM karena tidak adanya sumber daya manusia yang
memiliki keahlian dan pemahaman mengenai pencatatan akuntansi baik
pemilik maupun karyawan. Pemilik UD LEO memahami bahwa laporan
keuangan sangat penting bagi sebuah usaha atau perusahaan. Dengan
melakukan pencatatan dan penyusunan laporan keuangan, pemilik dapat
mengetahui keuntungan yang diperoleh dan mendukung pengambilan
keputusan secara keseluruhan dari aktivitas perusahaan. Hal ini
dinyatakan juga pada penelitian yang dilakukan oleh Yananto Mihadi Putra
(2018) pada UMKM di kota Tangerang Selatan menunjukkan bahwa
persepsi pemilik ataupun pengelola UMKM menganggap pentingnya
pemahaman tentang Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil
Menengah.

Penelitian ini memberikan hasil penyusunan laporan keuangan sesuai
dengan SAK EMKM berdasarkan data-data keuangan yang diperoleh dari
UD LEO untuk membuat laporan keuangan, yaitu sebagai berikut:

a. Laporan Laba Rugi UD LEO
Laporan laba rugi adalah laporan yang memberikan informasi
tentang kinerja perusahaan dalam mengelola bisnisnya selama
periode waktu tertentu. Pada laporan ini mencatat pendapatan, beban
gaji karyawan, dan beban lainnya. Dalam menyusun laporan keuangan
laba rugi untuk UD LEO, Adapun data dan informasi yang dibutuhkan

adalah:
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Data semua pendapatan pada UD LEO dimana dapat dilihat dari
penjualan. Pendapatan ini berasal dari penjualan pupuk urea dan
NPK akan dicatat sebagai bagian dari pendapatan operasional.

Data semua bhiaya yang dikeluarkan atau dibayarkan untuk
operasional UD LEO, seperti biaya listrik dan air, biaya gaji
karyawan dan gaji buruh, biaya solar, biaya gaji sopir dan biaya

lainnya yang terkait dengan kegiatan usaha UD LEO.

b. Laporan Posisi Keuangan UD LEO

Laporan posisi keuangan memberikan informasi tentang aset,

liabilitas, dan ekuitas perusahaan pada periode tertentu, yang disajikan

dalam neraca perusahaan.

Penyusunan laporan posisi keuangan yang sesuai dengan

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah

(SAK EMKM) akan mencakup beberapa komponen utama yang

mencerminkan kondisi keuangan perusahaan pada periode tertentu.

1)

2)

3)

Aktiva lancar UD LEO akan mencakup aset yang dapat dengan
mudah dikonversi menjadi uang tunai dalam satu tahun, seperti
perlengkapan dan persediaan pupuk.

Aktiva tetap akan mencakup aset yang digunakan dalam
operasional harian seperti truk pengiriman, peralatan seperti
printer, meja dan kursi serta aset tetap lainnya yang dimiliki
perusahaan.

Liabiltas, UD LEO tidak memiliki hutang usaha dalam

menjalankan usahanya.
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4) Ekuitas, merupakan selisih antara total aset dan total liabilitas,
mencerminkan nilai kepemilikan bersih yang dimiliki oleh pemilik
usaha dan/atau investor.

Catatan Atas Laporan Keuangan UD LEO
Penyusunan laporan keuangan yang disusun oleh peneliti

disesuaikan dengan kebutuhan UD LEO, juga penyusunan laporan

keuangan didasarkan pada proses bisnis UD LEO yang ada. Catatan
atas laporan keuangan telah disusun sesuai dengan situasi yang ada

di UD LEO. Penggunaan CALK akan mempermudah pemahaman

terhadap setiap elemen yang ada dalam laporan keuangan.

Dengan menyadari keberadaan standar akuntansi sebagai
panduan, pihak usaha UD LEO menjadi lebih sadar akan pentingnya
mencatat dan menyusun laporan keuangan secara akurat dan teratur.
Tujuannya adalah untuk memahami kinerja usaha mereka dan
merencanakan pengembangan usaha di masa mendatang.
Diharapkan bahwa laporan keuangan yang dihasilkan akan
memberikan manfaat yang menjadi landasan untuk pengambilan
keputusan bisnis yang lebih baik di masa yang akan datang. Oleh
karena itu, Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro,
Kecil, dan Menengah (SAK-EMKM) di UD LEO diharapkan akan

memiliki dampak yang signifikan bagi perusahaan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dari data

observasi,wawancara dan dokumentasi pada UD LEO, Maka peneliti dapat

menyimpulkan sebagai berikut:
Pencatatan yang dilakukan masih sederhana yaitu hanya mencatat
pemasukan dan pengeluaran saja dan dicatat dengan manual berdasarkan
pemahaman pemilik dan karyawan UD LEO dan belum secara distalisasi.
UD LEO belum memiliki karyawan atau sumber daya manusia yang
mampu menyusun laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi atau
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK
EMKM). Oleh karena itu, penelitian ini menyusun laporan keuangan UD
LEO berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan
Menengah (SAK EMKM). Penelitian ini menghasilkan laporan keuangan
yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan
Menengah (SAK EMKM) terdiri dari Laporan Posisi Keuangan, Laporan

Laba Rugi, dan Catatan Atas Laporan Keuangan.

B. Saran

Adapun saran yang peneliti berikan pada UD LEO yaitu sebagai berikut :

1. Pemilik UD LEO sebaiknya menyediakan fasilitas yang dapat digunakan
dalam pembuatan laporan keuangan seperti laptop, dan memberikan
pelatihan kepada karyawan tentang pembuatan laporan keuangan.

2. Pemilik UD LEO sebaiknya melakukan penyusunan laporan keuangan

sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil menengah
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(SAK EMKM) yang telah ditentukan, agar perusahaan dapat mengetahui
kondisi keuangannya.

Pemilik UD LEO seharusnya merekrut sumber daya manusia yang memiliki
dan memahami pengetahuan tentang akuntansi serta yang paham dengan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil menengah (SAK EMKM).
Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan
panduan yang lebih baik dalam menyusun laporan keuangan sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil menengah (SAK-
EMKM), terutama dalam hal pencatatan keuangan. Hal ini juga
memberikan kesempatan bagi peneliti lain untuk mengeksplorasi tema

terkait dengan sudut pandang yang berbeda.
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara

A. Demografi Responden

1.
2.
3.
4.

Berapa lama usaha ini didirikan dan dari tahun berapa?
Berapa jumlah karyawan sekarang?

Berapa jumlah buruh sekarang?

Apa saja jenis pupuk yang dijual pada usaha ini?

B. Transaksi Keuangan Usaha

1.

ok~ wn

8.

Bagaimana Sistem Pembayaran Gaji Pada Karyawan dan Buruh
yang dimiliki Usaha UD. Leo?

Berapa Jumlah kas yang dimiliki UD. LEO?

Berapa Jumlah Modal Awal yang dimiliki UD. LEO?

Apa saja perlengkapan yang dibutuhkan dalam usaha ini?

Apakah informan mengetahui cara mengelolah perhitungan
Penyusutan aset tetap yang dimiliki? Dan berapa jumlah aset tetap
Pada UD. Leo?

Apakah usaha UD LEO menyediakan utang dan terdapat piutang
usaha dalam menjalankan usahanya?

Berapa jumlah penjualan yang diperoleh pada usaha UD LEO? Dan
apa saja biaya yang dikeluarkan dalam menjalankan usaha ini? Dan
berapa jumlah setiap biayanya?

Apakah UD.LEO terdapat perkenaan pembayaran pajak dalam
menjalankan usahanya? Dan berapa jumlah pajak yang dibayarkan?

C. Pencatatan Keuangan

1.

8

Apakah Usaha UD.Leo melakukan pencatatan keuangan dalam
menjalankan usahanya?

Bagaimana pencatatan keuangan yag dilakukan oleh Usaha UD.LEO
dalam menjalankan usahanya?

D. Penyusunan Laporan Keuangan

1.

2.

Apakah pemilik usaha pernah melakukan dan mengetahui
bagaimana cara melakukan penyusunan laporan keuangan
berdasarkan SAK-EMKM?

Apakah Informan menyadari bahwa penyusunan laporan keuangan
berdasarkan SAK-EMKM sangat penting dilakukan pada usaha
UD.LEO?



Lampiran 2 Coding Wawancara

1. Coding Indicator

I : Berkomunikasi dengan informan

I-A  : Mempertimbangkan pendapat informan

2. Coding Key Informan
M : Munasir (Pemilik Usaha UD. LEO)

HR : HJ.

Rosmina (Staf Bagian Keuangan)

Wawancara Key Informan 1

Nama
Kode

Jabatan

: Munassir
M

: Pemilik usaha

70

Kode

Data Wawancara

Baris

Penulisan

Usaha saya ini didirikan pada tahun 2015, Jadi
sekitaran 9 Tahunan usaha berjalan

12

M//1/12

Jumlah karyawan saya saat ini hanya 1
dibagian keuangan

14

M/1/1/14

Jumlah buruh yang saya pekerjakan cuman 2
orang saja

16

M/1/1/16

Saya menjual 2 jenis pupuk yaitu , Pupuk urea
adalah pupuk yang mengandung nitrogen
tinggi, digunakan untuk  meningkatkan
pertumbuhan daun dan batang tanaman, Dan
juga Pupuk NPK untuk pertumbuhan akar,
pembungaan, dan kualitas tanaman.
Kombinasi yang tepat dari nutrisi ini membantu
meningkatkan hasil panen dan kekuatan
tanaman dalam menghadapi stres lingkungan.

18

M/1/1/18

Pembayaran gaji buruh dibayarkan disaat
pengangkutan barang, di usaha saya kan
cuman ada 1 karyawan dibayar setiap bulan
dan ada 2 buruh itu dibayar setiap kali ada
pengantaran”

26

M/I/1/126

awal mula menanamkan modal untuk usaha ini
sebesar Rp.40.000.000.”

30

M/1/1/30

Saya tidak tahu itu bagaimana cara
perhitungannya itu dan saya paling cuman beli
aset saat memang dibutuhkan untuk usaha
saya saja, kan usaha ini masih di rumah pribadi

34

M/1/1/34

untuk piutang di usaha kami itu tidak
menyediakan. Terus untuk utang itu kami tidak
punya karna distributor kan tidak akan
memberikan kami barang jika belum
melakukan pembayaran

39

M/1/1/39
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Kalau penjualan yang didapatkan itu
tergantung dari seberapa banyak jumlah
pelanggan membeli jumlah pupuk kami dan
setiap pemesanan pelanggan belum tentu
sama. Dan untuk biaya-biaya mungkin seperti
pembayaran gaji, bayar listrik da air, bayar
solar untuk mobil truk, dan gaji sopirnya juga

45

M/1/1/45

Ya, tentu saja memiliki kewajiban untuk
membayar pajak pada usaha saya. Saya
membayar pajak penghasilan (PPh) dan pajak
pertambahan nilai (PPN) setiap bulannya. Tapi
saya biasanya bayar pajak itu setiap tahun
saja, jadi setiap bulan itu dibayar sekitar
Rp.350.000 per bulan jadi setiap tahunnya saya
bayar Rp4.200.000

52

M//1/52

lya, saya melakukan pencatatan keuangan
pada usaha saya

59

M/1/1/59

Tidak pernah, dan saya tidak tau juga
bagaimana caranya

63

M/1/1/63

menurut saya penting dilakukan dan memang
sebenarnya dalam mendirikan sebuah usaha
butuh yang namanya laporan keuangan namun
kami tidak memiliki pengetahuan dan
keterampilan ~ untuk = membuat laporan
keuangan dan semacamnya

66

M/I1/1/66

Wawancara Key Informan 1

Nama

Kode

Jabatan

: HJ. Rosmina
:HR

: Staf Bagian Keuangan

Kode

Data Wawancara

Baris

Penulisan

Buruh nya biasanya ada dua orang yang
bantu saya kasi 100.000 Per orang setiap
kali pengantaran. Kalau gaji karyawan saat
ini dikasih per bulan dengan jumlah
Rp.1.200.000,00

13

HR/I/1/13

Kalau uang tunai yang ada itu dari hasil
penjualan terakhir sebesar Rp. 50.000.000 di
akhir bulan April ini

17

HR/IN/17

Kalau perlengkapan ada sih kayak tinta
stempel, pulpen, kertas hvs dan buku Nota
kwitansi. Kalau untuk harganya tinta print itu
120.000, harga pulpen itu 20.000 satu dos,
harga kertas hvs itu 55.000 dan harga buku
nota kwitansi 5.000an

20

HR/I/1/20
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Saya tidak melakukan perhitungan aset
palingan saya cuman catat berapa
pemasukan dan pengeluarannya saja. Kalau
mengenai aset untuk sekarang yang
dibutuhkan itu ada printer dibeli harga
2.000.000 , terus ada juga kendaraan mobil
truk untuk pengangkutan pupuk yang saya
beli itu seharga 250.000.000 pas bulan
agustus tahun lalu

26

HR/I/1/26

Kami tidak ada hutang karena distributor
tidak memberikannya kepada kami.
jadi,usaha kami juga tidak memberikan
Piutang Usaha kepada pelanggan supaya
juga dari uang yang diperoleh dari pelanggan
langsung dibayarkan saat membeli pupuk di
usaha kami, jadi dari uang tersebut bisa
kembali modal untuk membeli pupuk ke
distributor kami dihari berikutnya.

33

HR/I/1/33

penjualan yang diperoleh usaha ini tidak
selalu sama setiap harinya tergantung dari
berapa jumlah yang dipesan sama
pelanggan. Dan untuk penjualan pupuk
usaha ini itu ada dua jenis ada pupuk urea
kami jual sekitar 125.000 per sak dan juga
pupuk NPK kami jual sekitar 130.000 per sak
nya karna kami antar ke kebun masing-
masing petani jaraknya itu sekitaran 2-3 jam
an. Kalau untuk biaya-biaya setiap bulannya
itu ya bayar gaji karyawan sama gaji buruh
tentunya, terus ada bayar llistrik air sekitar
500.000 per bulan, dan juga pembelian solar
setiap pengantaran sekitaran 500.000. dan
juga gaji sopir sekitar Rp.300.000an.

41

HR/I/1/41

“sistem pencatatan yang biasa kami lakukan
masih dicatat secara manual yaitu dengan
menggunakan buku tulis yang dicatat pada
saat terjadinya transaksi

51

HR/I/1/51

Kami belum pernah sama sekali menyusun
laporan keuangan karena kami tidak
mengetahui dasar bagaimana cara membuat
laporan keuangan sehingga kami hanya
mencatatnya secara manual

56

HR/I/1/56

Menurut saya penting diterapkan diusaha
saya supaya saya tahu juga usaha saya
mengalami keuntungan atau kerugian,dan
mengetahui jumlah pemasukan dan
pengeluaran usaha ini

61

HR/I/1/61

Lampiran 3 Transkip Wawancara
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Transkip wawancara Bapak Munassir
LAMPIRAN 1
Peneliti : Perkenalkan nama saya Sri Wastuti Wulandari, Mahasiswa dari
Universitas Muhammadiyah Makassar Jurusan Akuntansi. Tujuan saya disini yaitu
untuk meminta izin melakukan penelitian pada usaha Bapak yaitu UD LEO dalam
memenuhi tugas akhir saya yaitu skripsi penerapan SAK EMKM sebagai dasar
penyusunan laporan keuangan UMKM (studi kasus UD. LEO). Dan juga saya
mengucapkan terimakasih kepada Bapak sudah menyempatkan waktunya dan
juga kesempatan kepada saya dalam melakukan sesui wawancara terhadap
Bapak pada hari ini.
Peneliti : Baik Pak, disini saya berbicara dengan Bapak atas nama siapa?
Bapak Munassir : Saya atas hama Munassir sebagai pemilik usaha UD LEO
Peneliti : Berapa lama usaha ini didirikan dan dari tahun berapa?
Bapak Munassir : Usaha saya ini didirikan pada tahun 2015, Jadi sekitaran 9
Tahunan usaha berjalan
Peneliti : Berapa jumlah karyawan sekarang?
Bapak Munassir : Jumlah karyawan saya saat ini hanya 1 dibagian keuangan
Peneliti : Berapa jumlah buruh sekarang?
Bapak Munassir : Jumlah buruh yang saya pekerjakan cuman 2 orang saja
Peneliti : Apa saja jenis pupuk yang dijual pada usaha ini?
Bapak Munassir : Saya menjual 2 jenis pupuk yaitu , Pupuk urea adalah pupuk
yang mengandung nitrogen tinggi, digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan
daun dan batang tanaman, Dan juga Pupuk NPK untuk pertumbuhan akar,
pembungaan, dan kualitas tanaman. Kombinasi yang tepat dari nutrisi ini
membantu meningkatkan hasil panen dan kekuatan tanaman dalam menghadapi
stres lingkungan.
Peneliti : Bagaimana Sistem Pembayaran Gaji Pada Karyawan dan Buruh yang
dimiliki Usaha UD. Leo?
Bapak Munassir : “Pembayaran gaji buruh dibayarkan disaat pengangkutan
barang, di usaha saya kan cuman ada 1 karyawan dibayar setiap bulan dan ada 2
buruh itu dibayar setiap kali ada pengantaran”.
Peneliti : Berapa Jumlah Modal Awal yang dimiliki UD. LEO?
Bapak Munassir : “awal mula menanamkan modal untuk usaha ini sebesar
Rp.40.000.000.”
Peneliti : Apakah informan mengetahui cara mengelolah perhitungan Penyusutan
aset tetap yang dimiliki? Dan berapa jumlah aset tetap Pada UD. Leo?
Bapak Munassir : “Saya tidak tahu itu bagaimana cara perhitungannya itu dan
saya paling cuman beli aset saat memang dibutuhkan untuk usaha saya saja, kan
usaha ini masih di rumah pribadi.
Peneliti : Apakah usaha UD LEO menyediakan utang dan terdapat piutang usaha
dalam menjalankan usahanya?
Bapak Munassir : “untuk piutang di usaha kami itu tidak menyediakan. Terus
untuk utang itu kami tidak punya karna distributor kan tidak akan memberikan kami
barang jika belum melakukan pembayaran”
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Peneliti : Berapa jumlah penjualan yang diperoleh pada usaha UD LEO? Dan apa
saja biaya yang dikeluarkan dalam menjalankan usaha ini? Dan berapa jumlah
setiap biayanya?

Bapak Munassir : “Kalau penjualan yang didapatkan itu tergantung dari seberapa
banyak jumlah pelanggan membeli jumlah pupuk kami dan setiap pemesanan
pelanggan belum tentu sama. Dan untuk biaya-biaya mungkin seperti pembayaran
gaji, bayar listrik da air, bayar solar untuk mobil truk, dan gaji sopirnya juga”
Peneliti : Apakah UD.LEO terdapat perkenaan pembayaran pajak dalam
menjalankan usahanya? Dan berapa jumlah pajak yang dibayarkan?

Bapak Munassir : “Ya, tentu saja memiliki kewajiban untuk membayar pajak pada
usaha saya. Saya membayar pajak penghasilan (PPh) dan pajak pertambahan
nilai (PPN) setiap bulannya. Tapi saya biasanya bayar pajak itu setiap tahun saja,
jadi setiap bulan itu dibayar sekitar Rp.350.000 per bulan jadi setiap tahunnya saya
bayar Rp4.200.000.”

Peneliti : Apakah Usaha UD.Leo melakukan pencatatan keuangan dalam
menjalankan usahanya?

Bapak Munassir : “lya, saya melakukan pencatatan keuangan pada usaha saya
Peneliti : Apakah Informan usaha pernah melakukan dan mengetahui bagaimana
cara melakukan penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK-EMKM?
Bapak Munassir : “Tidak pernah, dan saya tidak tau juga bagaimana caranya”
Peneliti : Apakah Informan menyadari bahwa penyusunan laporan keuangan
berdasarkan SAK-EMKM sangat penting dilakukan pada usaha UD.LEO?

Bapak Munassir : “menurut saya penting dilakukan dan memang sebenarnya
dalam mendirikan sebuah usaha butuh yang namanya laporan keuangan namun
kami tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk membuat laporan
keuangan dan semacamnya”.

”

Wawancara bersama ibu Hj Rosmina

Peneliti : Perkenalkan nama saya Sri Wastuti Wulandari, Mahasiswa dari
Universitas Muhammadiyah Makassar Jurusan Akuntansi. Tujuan saya disini yaitu
untuk meminta izin melakukan penelitian pada usaha ibu yaitu UD LEO dalam
memenuhi tugas akhir saya yaitu skripsi penerapan SAK EMKM sebagai dasar
penyusunan laporan keuangan UMKM

(studi kasus UD. LEO). Dan juga saya mengucapkan terimakasih kepada Bapak
sudah menyempatkan waktunya dan juga kesempatan kepada saya dalam
melakukan sesui wawancara terhadap ibu pada hari ini.

Peneliti : Baik Ibu, disini saya berbicara dengan Ibu atas nama siapa?

Ibu Hj Rosmina : Saya atas hama Hj Rosmina selaku bagian keuangan UD LEO
Peneliti : Bagaimana Sistem Pembayaran Gaji Pada Karyawan dan Buruh yang
dimiliki Usaha UD. Leo?

Ibu Hj Rosmina : “Buruh nya biasanya ada dua orang yang bantu saya kasi
100.000 Per orang setiap kali pengantaran. Kalau gaji karyawan saat ini dikasih
per bulan dengan jumlah Rp.1.200.000,00.
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Peneliti : Berapa Jumlah kas yang dimiliki UD. LEO?

Ibu Hj Rosmina : Kalau uang tunai yang ada itu dari hasil penjualan terakhir
sebesar Rp. 50.000.000 di akhir bulan April ini”

Peneliti : Apa saja perlengkapan yang dibutuhkan dalam usaha ini?

Ibu Hj Rosmina : “Kalau perlengkapan ada sih kayak tinta stempel, pulpen, kertas
hvs dan buku Nota kwitansi. Kalau untuk harganya tinta print itu 120.000, harga
pulpen itu 20.000 satu dos, harga kertas hvs itu 55.000 dan harga buku nota
kwitansi 5.000an.

Peneliti : Apakah informan mengetahui cara mengelolah perhitungan Penyusutan
aset tetap yang dimiliki? Dan berapa jumlah aset tetap Pada UD. Leo?

Ibu Hj Rosmina : Saya tidak melakukan perhitungan aset palingan saya cuman
catat berapa pemasukan dan pengeluarannya saja. Kalau mengenai aset untuk
sekarang yang dibutuhkan itu ada printer dibeli harga 2.000.000 , terus ada juga
kendaraan mobil truk untuk pengangkutan pupuk yang saya beli itu seharga
250.000.000 pas bulan agustus tahun lalu."

Peneliti : Apakah usaha UD LEO menyediakan utang dan terdapat piutang usaha
dalam menjalankan usahanya?

Ibu Hj Rosmina : Kami tidak ada hutang karena distributor tidak memberikannya
kepada kami. jadi,usaha kami juga tidak memberikan Piutang Usaha kepada
pelanggan supaya juga dari uang yang diperoleh dari pelanggan langsung
dibayarkan saat membeli pupuk di usaha kami, jadi dari uang tersebut bisa kembali
modal untuk membeli pupuk ke distributor kami dihari berikutnya.

Peneliti : Berapa jumlah penjualan yang diperoleh pada usaha UD LEO? Dan apa
saja biaya yang dikeluarkan dalam menjalankan usaha ini? Dan berapa jumlah
setiap biayanya?

Ibu Hj Rosmina : “penjualan yang diperoleh usaha ini tidak selalu sama setiap
harinya tergantung dari berapa jumlah yang dipesan sama pelanggan. Dan untuk
penjualan pupuk usaha ini itu ada dua jenis ada pupuk urea kami jual sekitar
125.000 per sak dan juga pupuk NPK kami jual sekitar 130.000 per sak nya karna
kami antar ke kebun masing-masing petani jaraknya itu sekitaran 2-3 jam an. Kalau
untuk biaya-biaya setiap bulannya itu ya bayar gaji karyawan sama gaji buruh
tentunya, terus ada bayar llistrik air sekitar 500.000 per bulan, dan juga pembelian
solar setiap pengantaran sekitaran 500.000. dan juga gaji sopir sekitar
Rp.300.000an.

Peneliti : Bagaimana pencatatan keuangan yag dilakukan oleh Usaha UD.LEO
dalam menjalankan usahanya?

Ibu Hj Rosmina : “sistem pencatatan yang biasa kami lakukan masih dicatat
secara manual yaitu dengan menggunakan buku tulis yang dicatat pada saat
terjadinya transaksi.”

Peneliti : Apakah Informan usaha pernah melakukan dan mengetahui bagaimana
cara melakukan penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK-EMKM?

Ibu Hj Rosmina : “Kami belum pernah sama sekali menyusun laporan keuangan
karena kami tidak mengetahui dasar bagaimana cara membuat laporan keuangan
sehingga kami hanya mencatatnya secara manual.”
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Peneliti : Apakah Informan menyadari bahwa penyusunan laporan keuangan
berdasarkan SAK-EMKM sangat penting dilakukan pada usaha UD.LEO?

Ibu Hj Rosmina : “Menurut saya penting diterapkan diusaha saya supaya saya
tahu juga usaha saya mengalami keuntungan atau kerugian,dan mengetahui
jumlah pemasukan dan pengeluaran usaha ini”



Lampiran 2 Daftar Kelompok Tani

DAFTAR KELOMPOK TANI

KTO01 Ere Bambang
KT02 Bontomanai
KT03 Tambungbatu
KTO04 Balleanging
KTO05 Harapan

KTO06 Moncong Tinggi
KTO7 Batu Napara
KTO8 Baruga

KT09 Kaccia

KT10 Tonroa

KT11 Sarro Angin
KT12 Rangging Rangging
KT13 Allu Loe

KT14 Barua 1

KT15 Baji Ati

KT16 Bonto Kacarri
KT17 Abbulo Sibatang
KT18 Pappasampeang
KT19 Bajiminasa 1
KT20 Ribataraya
KT21 Aru Pencong
KT22 Bae Bae 2
KT23 Marerang

KT24 Cambaya

KT25 Bulo Bulo 2
KT26 Tobasaka
KT27 Bukit Raya
KT28 Baji Dalle

KT29 Bae Bae 1
KT30 Sejahtera

KT31 Lestari

KT32 Katijong

KT33 Panaikang
KT34 Jenetallasa
KT35 Baji Ati 1

KT36 Sunggu loe
KT37 Bae Bae

KT38 Kaweya

KT39 Taruna Tani
KT40 Sarro Angin 1
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KT41 Panyyolorang
KT42 Lapparaka
KT43 Matabalu
KT44 Bulo Bulo
KT45 Bonto Bonto
KT46 Lanta Lompoa
KT47 Ta'bing Jai
KT48 Bonto Tinggi
KT49 Bongki

KT50 Maccini Baji
KT51 Juluatia

KT52 Harapan Jaya
KT53 Baji Aren
KT54 Salewangan
KT55 Bulo Bulo 1
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Lampiran 3 Kode Akun Usaha UD. LEO

UD. LEO
Daftar Akun
Nomor Akun Nama Akun
101 Kas
102 Persediaan Barang Dagang
103 Piutang Usaha
104 Perlengkapan
105 Tanah
106 Peralatan
107 Akumulasi Penyusutan Peralatan
108 Kendaraan
109 Akumulasi Penyusutan Kendaraan
110 Bangunan
111 Akumulasi Penyusutan Bangunan
201 Utang Usaha
300 Modal/Ekuitas
301 Prive
400 Penjualan
500 Pembelian
600 Beban Gaji Karyawan
601 Beban Gaji Buruh
602 Beban Gaji Sopir
603 Beban Perlengkapan Usaha
604 Beban Penyusutan Peralatan
605 Beban Penyusutan Gedung
606 Beban Penyusutan Kendaraan
607 Beban Listrik dan Air

608

Beban Solar

79



Lampiran 4 Transkip Pembelian Pupuk Bulan Mei 2024
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Tanggal Keterangan total sak pupuk | Harga Per Jumlah
01/05/2024 Pembelian Pupuk urea 20TON | 400 Urea Rp112.500 Rp 45.000.000
09/05/2024 Pembelian Pupuk urea 20TON | 400 Urea Rp112.500 Rp 45.000.000
17/05/2024 Pembelian Pupuk NPK 20TON | 400 NPK Rp115.000 Rp 46.000.000
26/05/2024 Pembelian Pupuk NPK 20TON | 400 NPK Rp115.000 Rp 46.000.000

Total Rp 182.000.000

Lampiran 5 Transkip Biaya UD. LEO Bulan Mei 2024

Tanggal Keterangan Jumlah
01/05/2024 | Pembayaran Gaji Buruh Rp400.000
09/05/2024 | Pembayaran Gaiji Buruh Rp400.000
17/05/2024 | Pembayaran Gaji Buruh Rp400.000
26/05/2024 | Pembayaran Gaji Buruh Rp400.000
03/05/2024 | Pembayaran Listrik dan Air Rp500.000
28/05/2024 | Pembayaram Gaji Karyawan Rp1.500.000
01/05/2024 | Pembayaran Gaji Sopir Rp300.000
09/05/2024 | Pembayaran Gaji Sopir Rp300.000
17/05/2024 | Pembayaran Gaji Sopir Rp300.000
26/05/2024 | Pembayaran Gaiji Sopir Rp300.000
01/05/2024 | Pembelian Solar Rp500.000
09/05/2024 | Pembelian Solar Rp500.000
17/05/2024 | Pembelian Solar Rp500.000
26/05/2024 | Pembelian Solar Rp500.000
TOTAL Rp6.800.000
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Lampiran 6 Transkip Penjualan Usaha UD. LEO Bulan Mei 2024

Total jenis Harga Jual
Tanggal Keterangan Pupuk Pupuk per sak Jumlah
01/05/2024 | Penjualan Pupuk 200 Urea Rp125.000 Rp25.000.000
03/05/2024 | Penjualan Pupuk 100 Urea Rp125.000 Rp12.500.000
07/05/2024 | Penjualan Pupuk 100 Urea Rp125.000 Rp12.500.000
09/05/2024 | Penjualan Pupuk 200 Urea Rp125.000 Rp25.000.000
10/05/2024 | Penjualan Pupuk 100 Urea Rp125.000 Rp12.500.000
15/05/2024 | Penjualan Pupuk 100 Urea Rp125.000 Rp12.500.000
17/05/2024 | Penjualan Pupuk 200 NPK Rp130.000 Rp26.000.000
19/05/2024 | Penjualan Pupuk 100 NPK Rp130.000 Rp13.000.000
23/05/2024 | Penjualan Pupuk 100 NPK Rp130.000 Rp13.000.000
26/05/2024 | Penjualan Pupuk 200 NPK Rp130.000 Rp26.000.000
27/05/2024 | Penjualan Pupuk 100 NPK Rp130.000 Rp13.000.000
30/05/2024 | Penjualan Pupuk 100 NPK Rp130.000 Rp13.000.000
Total Rp204.000.000
Lampiran 7 Transkip Pembelian Perlengkapan Bulan Mei 2024
Tanggal keterangan Jumlah Total
01/05/2024 | Buku 1 Pak Rp35.000
Pulpen 1 Pak Rp20.000
Tinta Print 1 Set Rp120.000

Kertas HVS 1 Rim Rp55.000

Klip Staples 2 Pcs Rp10.000

Buku Kwitansi Besar | 3 Pcs Rp15.000

TOTAL Rp255.000




Lampiran 8 Perhitungan Penyusunan Aset Tetap UD. LEO

No. | Keterangan | Tanggal Tanggal Harga Beli Umur Penyusutan Nilai Bulan | Akumulasi Nilai Buku
Perolehan Terakhir Ekono | Per tahun Penyusutan | Berjala | Penyusutan
mis Metode Garis | Per Bulan n Sampai 2023
Lurus
1 Tanah 20/08/1995 | 31/12/2023 | Rp15.300.000 0 0 0 0 0 Rp15.300.000
2 bangunan:
Bangunan 12/10/2015 | 31/12/2023 Rp15.000.000 20 Rp750.000 Rp62.500 98 Rp6.125.000 Rp8.875.000
Gudang
bangunan 12/10/2015 | 31/12/2023 | Rp25.000.000 20 Rp1.250.000 Rpl104.167 98 Rp10.208.333 Rpl14.791.667
Usaha
Total Rp40.000.000 Rp2.000.000 Rp16.333.333 Rp23.666.667
Bangunan
3 Kendaraan 15/08/2023 | 31/12/2023 | Rp250.000.000 8 Rp31.250.000 | Rp2.604.167 4 Rp10.416.667 | Rp239.583.333
Mobil Truk
4 Peralatan:
Printer 12/04/2021 | 31/12/2023 Rp2.000.000 4 Rp500.000 Rp41.667 32 Rp1.333.333 Rp666.667
Meja 09/11/2020 | 31/12/2023 Rp2.200.000 4 Rp550.000 Rp45.833 37 Rp1.695.833 Rp504.167
Kursi 20/02/2020 | 31/12/2023 Rp500.000 4 Rp125.000 Rp10.417 46 Rp479.167 Rp20.833
Rak kayu 18/11/2022 | 31/12/2023 Rp100.000 4 Rp25.000 Rp2.083 13 Rp27.083 Rp72.917
Total Rp4.800.000 Rp3.535.417 Rp1.264.583
Peralatan
Total Aset Rp310.100.000 Rp30.285.417 | Rp264.514.583
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Lampiran 9 Nerca Saldo Awal 1 Mei 2024
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UD LEO
NERACA SALDO AWAL
PER 1 MEI 2024
No.Akun Nama Akun Debet Kredit
101 Kas Rp50.000.000
102 Persediaan Barang Dagang Rp0O
103 Piutang Usaha Rp0
104 Perlengkapan Rp25.000
105 Tanah Rp15.300.000
106 Peralatan Rp4.800.000
107 Akumulasi Penyusutan Peralatan Rp3.535.417
108 Kendaraan Rp250.000.000
Akumulasi Penyusutan Peralatan
109 Kendaraan Rp10.416.667
110 Gedung Rp40.000.000
111 Akumulasi Penyusutan Gedung Rp16.333.333
300 Modal/Ekuitas Rp329.839.583
Total Rp360.125.000 Rp360.125.000
Lampiran 10 Jurnal Umum Bulan Mei 2024
URDIEEQ
Jurnal Umum
Periode 31 Mei 2024
No
Tanggal Nama Akun Akun Debet Kredit
01/05/2024 | Pembelian 500 Rp45.000.000 Rp0
Kas 101 Rp0O Rp45.000.000
01/05/2024 | Kas 101 Rp25.000.000 Rp0
Penjualan 400 RpO Rp25.000.000
01/05/2024 | Biaya Gaji Buruh 601 Rp400.000 RpO
Kas 101 RpO Rp400.000
01/05/2024 | Beban Gaji Sopir 602 Rp300.000 RpO
Kas 101 RpO Rp300.000
01/05/2024 | Beban Solar 608 Rp500.000 RpO
Kas 101 RpO Rp500.000
01/05.2024 | Perlengkapan 104 Rp255.000
Kas 101 Rp255.000
03/05/2024 | Kas 101 Rp12.500.000 RpO
Penjualan 400 Rp0O Rp12.500.000
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03/05/2024 | Beban Listrik dan Air 607 Rp500.000 Rp0
Kas 101 Rp0O Rp500.000
07/05/2024 | Kas 101 Rp12.500.000 RpO
Penjualan 400 Rp0O Rp12.500.000
09/05/2024 | Kas 101 Rp25.000.000 Rp0O
Penjualan 400 Rp0O Rp25.000.000
09/05/2024 | Pembelian 500 Rp45.000.000 RpO
Kas 101 RpO Rp45.000.000
09/05/2024 | Beban Gaji Buruh 601 Rp400.000 RpO
Kas 101 RpO Rp400.000
09/05/2024 | Beban Gaji Sopir 602 Rp300.000 RpO
Kas 101 RpO Rp300.000
09/05/2024 | Beban Solar 608 Rp500.000 RpO
Kas 101 RpO Rp500.000
10/05/2024 | Kas 101 Rp12.500.000 RpO
Penjualan | 400 RpO Rp12.500.000
15/05/2024 | Kas 101 Rp12.500.000 RpO
Penjualan 400 Rp0 Rp12.500.000
17/05/2024 | Kas 101 Rp26.000.000 RpO
Penjualan 400 RpO Rp26.000.000
17/05/2024 | Pembelian 500 Rp46.000.000 RpO
Kas 101 RpO Rp46.000.000
17/05/2024 | Beban Gaji Buruh 601 Rp400.000 RpO
Kas 101 RpO Rp400.000
17/05/2024 | Beban Gaji Sopir 602 Rp300.000 RpO
Kas 101 RpO Rp300.000
17/05/2024 | Beban Solar 608 Rp500.000 Rp0O
Kas 101 RpO Rp500.000
19/05/2024 | Kas 101 Rp13.000.000 RpO
Penjualan 400 Rp0 Rp13.000.000
23/05/2024 | Kas 101 Rp13.000.000 RpO
Penjualan 400 RpO Rp13.000.000
26/05/2024 | Kas 101 Rp26.000.000 RpO
Penjualan | 400 RpO Rp26.000.000
26/05/2024 | Pembelian 500 Rp46.000.000 RpO
Kas 101 RpO Rp46.000.000
26/05/2024 | Beban Gaji Buruh 601 Rp400.000 RpO
Kas 101 RpO Rp400.000
26/05/2024 | Beban Gaji Sopir 602 Rp300.000 Rp0
Kas 101 Rp0O Rp300.000
26/05/2024 | Beban Solar 608 Rp500.000 RpO
Kas 101 RpO Rp500.000
27/05/2024 | Kas 101 Rp13.000.000 RpO
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Penjualan 400 Rp0 Rp13.000.000
27/05/2024 | Prive 300 Rp150.000
Kas 101 Rp150.000
Beban Gaji
28/05/2024 | Karyawan 600 Rp1.200.000 RpO
Kas 101 RpO0 Rp1.200.000
30/05/2024 | Kas 101 Rp13.000.000 RpO
Penjualan | 400 RpO Rp13.000.000

Total

Rp392.905.000

Rp392.905.000




Lampiran 11 Buku Besar UD LEO
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Nama Akun ; No Akun :
Kas 101
No . Saldo
Tanggal Nama Akun Debet Kredit
99 Akun Debet Kredit
01/05/2024 | Neraca Saldo Awal NS Rp 50.000.000 Rp 50.000.000
31/05/2024 | Jurnal Umum JuU Rp 204.000.000 Rp 254.000.000
31/05/2024 | Jurnal Umum JuU Rp 188.905.000 Rp 65.095.000
Nama Akun : No Akun :
Persediaan Barang Dagang 102
Tanggal Nama Akun Mg Debet Kredit Saldo -
Akun Debet Kredit
- - - Rp - Rp - Rp - Rp -
Nama Akun ; No Akun :
Piutang Usaha 103
Tanggal Nama Akun 119 Debet Kredit Saldo
Akun Debet Kredit
- - - Rp - Rp - Rp - Rp -
Nama Akun : No Akun :
perlengkapan 104
Tanggal Nama Akun Debet \ Kredit Saldo
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No
Akun Debet Kredit
01/05/2024 | Neraca Saldo Awal NS Rp 25.000 Rp 25.000
31/05/2024 | Jurnal Umum JuU Rp 255.000 Rp 280.000
31/05/2024 | Jurnal Penyesuaian AJP Rp 49.000 Rp 231.000
Nama Akun : No Akun :
Tanah 105
Tanggal Nama Akun !y Debet Kredit Saldo -
Akun Debet Kredit
01/05/2024 | Neraca Saldo Awal NS Rp 15.300.000 Rp 15.300.000
Nama Akun ; No Akun :
Peralatan 106
Tanggal Nama Akun O Debet Kredit Lol -
Akun Debet Kredit
01/05/2024 | Neraca Saldo Awal NS Rp 4.800.000 Rp 4.800.000
Nama Akun : No Akun :
Akumulasi Penyusutan Peralatan 107
Tanggal Nama Akun 1 Debet Kredit Saldo -
Akun Debet Kredit
01/05/2024 | Neraca Saldo Awal NS Rp 3.535.417 Rp 3.535.417
31/05/2024 | Jurnal Penyesuaian AJP Rp 500.000 Rp 4.035.417




Nama Akun : No Akun :
Kendaraan 108
Tanggal Nama Akun No Debet Kredit Saldo -
Akun Debet Kredit
01/05/2024 | Neraca Saldo Awal NS Rp 250.000.000 Rp 250.000.000
Nama Akun ; No Akun :
Akumulasi Penyusutan Kendaraan 109
Tanggal Nama Akun 40 Debet Kredit Lol -
Akun Debet Kredit
01/05/2024 | Neraca Saldo Awal NS Rp 10.416.667 Rp 10.416.667
31/05/2024 | Jurnal Penyesuaian AJP Rp 10.416.667 Rp 20.833.333
Nama Akun : No Akun :
Gedung 110
Tanggal Nama Akun Lo Debet Kredit Saldo -
Akun Debet Kredit
01/05/2024 | Neraca Saldo Awal NS Rp 40.000.000 Rp 40.000.000
Nama Akun ; No Akun :
Akumulasi Penyusutan Gedung 111
No . Saldo
Tanggal Nama Akun Debet Kredit
9g Akun Debet Kredit
01/05/2024 | Neraca Saldo Awal NS Rp 16.333.333 Rp 16.333.333
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\ 31/05/2024 | Jurnal Penyesuaian AJP \ Rp 833.333 \ Rp 17.166.667
Nama Akun : No Akun :
Utang Usaha 201
No . Saldo
Tanggal Nama Akun Debet Kredit -
Akun Debet Kredit
- - - Rp e 0T - Rp - | Rp -
Nama Akun : No Akun :
Modal/Ekuitas 300
No . Saldo
Tanggal Nama Akun Debet Kredit -
Akun Debet Kredit
01/05/2024 | Neraca Saldo Awal NS Rp 329.839.583 Rp 329.839.583
Nama Akun : No Akun :
Laba Usaha 301
Tanggal Nama Akun Lo Debet Kredit Saldo -
Akun Debet Kredit
31/05/2024 | Jurnal Penutup JP Rp 3.701.000 Rp 3.701.000
Nama Akun ; No Akun :
Prive 302
No . Saldo
Tanggal Nama Akun Debet Kredit
g9 Akun Debet Kredit
31/05/2024 | Jurnal Umum JuU Rp 150.000 Rp 150.000
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Nama Akun : No Akun :
Ikhtisar Laba Rugi 303
Tanggal Nama Akun No Debet Kredit Saldo -
Akun Debet Kredit
31/05/2024 | Jurnal Penutup JP Rp 204.000.000 Rp 204.000.000
31/05/2024 | Jurnal Penutup JP Rp 18.299.000 Rp 185.701.000
31/05/2024 | Jurnal Penutup JP Rp 3.701.000 Rp 182.000.000
Nama Akun : No Akun :
Penjualan 400
Tanggal Nama Akun MO Debet Kredit Saldo -
Akun Debet Kredit
31/05/2024 | Jurnal Umum JuU Rp 204.000.000 Rp 204.000.000
31/05/2024 | Jurnal Penutup JP Rp 204.000.000 Rp -
Nama Akun : No Akun :
Pembelian 500
Tanggal Nama Akun ho Debet Kredit Saldo -
Akun Debet Kredit
31/05/2024 | Jurnal Umum JU Rp 182.000.000 Rp 182.000.000
Nama Akun ; No Akun :
Beban Gaji Karyawan 600
Tanggal Nama Akun Mg Debet Kredit Saldo -
Akun Debet Kredit
31/05/2024 | Jurnal Umum JU Rp 1.200.000 Rp 1.200.000




| 31/05/2024 | Jurnal Penutup JP | Rp 1.200.000 | Rp -

Nama Akun : No Akun :
Beban gaji Buruh 601
Tanggal Nama Akun A Debet Kredit Saldo -
Akun Debet Kredit
31/05/2024 | Jurnal Umum JU Rp 1.600.000 Rp 1.600.000
31/05/2024 | Jurnal Penutup JP Rp 1.600.000 Rp -
Nama Akun : No Akun :
Beban Gaji Sopir 602
Tanggal Nama Akun Mg Debet Kredit Saldo -
Akun Debet Kredit
31/05/2024 | Jurnal Umum JU Rp 1.200.000 Rp 1.200.000
31/05/2024 | Jurnal Penutup JP Rp 1.200.000 Rp -
Nama Akun : No Akun :
Beban Perlengkapan 603
Tanggal Nama Akun e Debet Kredit Saldo -
Akun Debet Kredit
31/05/2024 | Jurnal Penyesuaian AJP Rp 49.000 Rp 49.000
31/05/2024 | Jurnal Penutup JP Rp 49.000 Rp -
Nama Akun : No Akun :

Beban Penyusutan Peralatan 604
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Tanggal Nama Akun No Debet Kredit Saldo -
Akun Debet Kredit
31/05/2024 | Jurnal Penyesuaian AJP Rp 500.000 Rp 500.000
31/05/2024 | Jurnal Penutup JP Rp 500.000 Rp -
Nama Akun : No Akun :
Beban Penyusutan Kendaraan 605
Tanggal Nama Akun pl Debet Kredit Saldo .
Akun Debet Kredit
31/05/2024 | Jurnal Penyesuaian AJP Rp 10.416.667 Rp 10.416.667
31/05/2024 | Jurnal Penutup IR Rp 10.416.667 Rp -
Nama Akun : No Akun :
Beban Penyusutan gedung 606
Tanggal Nama Akun ALY Debet Kredit Saldo -
Akun Debet Kredit
31/05/2024 | Jurnal Penyesuaian AJP Rp 833.333 Rp 833.333
31/05/2024 | Jurnal Penutup JP Rp 833.333 Rp -
Nama Akun : No Akun :
Beban Listrik dan Air 607
Tanggal Nama Akun MO Debet Kredit Saldo .
Akun Debet Kredit
31/05/2024 | Jurnal Umum JU Rp 500.000 Rp 500.000
31/05/2024 | Jurnal Penutup JP Rp 500.000 Rp -




Nama Akun : No Akun :
Beban Solar 608
Tanggal Nama Akun No Debet Kredit Saldo -
Akun Debet Kredit
31/05/2024 | Jurnal Umum JU Rp 2.000.000 Rp 2.000.000
31/05/2024 | Jurnal Penutup JP Rp 2.000.000 Rp -




Lampiran 12 Neraca Saldo Sebelum Penyesuaian

UD LEO

Neraca Saldo Sebelum Penyesuaian

Per Januari 2024

Nomor
Akun Nama Akun Debet kredit
101 Kas Rp  65.095.000
102 Persediaan Barang Dagang Rp -
103 Piutang Usaha Rp -
104 Perlengkapan Rp 280.000
105 Tanah Rp  15.300.000
106 Peralatan Rp 4.800.000
107 Akumulasi Penyusutan Peralataan Rp 3.535.417
108 Kendaraan Rp 250.000.000
Akumulasi Penyusutan Peralatan
109 Kendaraan Rp 10.416.667
110 Gedung Rp  40.000.000
111 Akumulasi Penyusutan Gedung Rp 16.333.333
201 Utang Usaha Rp -
300 Modal/Ekuitas Rp 329.839.583
301 Prive Rp 150.000
400 Penjualan Rp 204.000.000
500 Pembelian Rp 182.000.000
600 Beban Gaji Karyawan Rp 1.200.000
601 Beban Gaji Buruh Rp 1.600.000
602 Beban Gaji Sopir Rp 1.200.000
603 Beban Perlengkapan Usaha Rp 49.000
604 Beban Penyusutan Peralatan Rp -
605 Beban Penyusutan Gedung Rp -
606 Beban Listrik dan Air Rp 500.000
607 Beban Solar Rp 2.000.000
Total Rp 564.174.000 Rp 564.125.000
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Penyesuaian Perlengkapan

Lampiran 13 Perhitungan Penyesuaian UD. LEO

95

PEMBELIAN PEMAKAIAN SISA
Tanggal keterangan Jumlah Total Jumlah Total Jumlah Total
31/01/2024 | Buku 1 Pak (5pcs) Rp35.000 | 3 Pcs Rp 21.000 2 Pcs Rp 14.000
1 Pak

Pulpen (12Pcs) Rp20.000 | 8 Pcs Rp 13.000 4 Pcs Rp 7.000

Tinta Print 1 Set Rp120.000 Rp - 1 Set Rp 120.000

Kertas HVS 1 Rim Rp55.000 Rp - 1 Rim Rp 55.000

Klip Staples 2 Pcs Rp10.000 | 1 Pcs Rp 5.000 1 Pcs Rp 5.000

Buku Kwitansi Besar 3 Pcs Rp15.000 | 2 Pcs Rp 10.000 1 Pcs Rp 5.000

TOTAL Rp255.000 Rp 49.000 Rp 206.000

1) Perlengkapan yang terpakai Sebesar Rp49.000,00

Penyesuaian Aset Tetap
2) Daftar perhitungan penyusutan aset tetap dengan metode garis lurus:
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Tanggal . Umur Nilai Penyusutan PenyuNsILIJ?;n Per PenyuNsllIJ?Ian Per
No Keterangan Perolehan HargaBeli |, - . Per 2023 Bulan Januari 2024
HB/UE Nilai/12 Nilai*5
1 Tanah 20/08/1995 | Rp15.300.000 0| Rp - Rp - Rp -
2 bangunan:
Bangunan Gudang 12/10/2015 | Rp15.000.000 20 | Rp 750.000 Rp 62.500 Rp 312.500
Bangunan Usaha 12/10/2015 | Rp25.000.000 20| Rp 1.250.000 Rp 104.167 Rp 520.833
Total Bangunan Rp40.000.000 Rp 2.000.000 Rp  166.667 Rp 833.333
3 Kendaraan Mobil Truk 15/08/2023 | Rp200.000.000 8 | Rp 25.000.000 Rp 2.083.333 Rp 10.416.667
4 Peralatan:
Printer 12/04/2021 Rp2.000.000 41 Rp 500.000 Rp 41.667 Rp 208.333
Meja 09/11/2020 Rp2.200.000 4] Rp 550.000 Rp 45.833 Rp 229.167
Kursi 20/02/2020 Rp500.000 41 Rp 125.000 Rp 10.417 Rp 52.083
Rak kayu 18/11/2022 Rp100.000 4| Rp 25.000 Rp 2.083 Rp 10.417
Total Peralatan Rp4.800.000 Rp 1.200.000 Rp  100.000 Rp 500.000
Total Aset Rp260.100.000 Rp 28.200.000 Rp 2.350.000 Rp 2.350.000

3) sisa persediaan barang dagang di gudang Rp. 0,00




Lampiran 14 Jurnal Penyesuaian

UD. LEO
Jurnal Penyesuaian
periode 31 Maret 2024

Tanggal Nama Akun Debit Kredit
31/05/2024 | Beban Penyusutan Bangunan Rp833.333
Akumulasi Penyusutan
Bangunan Rp833.333
Beban Penyusutan Kendaraan Rp10.416.667
Akumulasi Penyusutan
Kendaraan Rp10.416.667
Beban Penyusutan Peralatan Rp500.000
Akumulasi Penyusutan Peralatan Rp500.000
Beban Perlengkapan Rp49.000
Perlengkapan Rp49.000
Ikhtisar Laba Rugi Rp0
Persediaan Barang Dagang Rp0
Persediaan Barang Dagang Rp0O
Ikhtisar Laba Rugi Rp0

TOTAL Rp11.799.000

Rp11.799.000
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Lampiran 15 Neraca Jalur

Nom Neraca Saldo Jurnal Penyesuaian NS Setelah Penyesuaian Laba Rugi Neraca
or Nama
Aku Akun Debit Kredit Debit Kredit Debit Kredit Debit Kredit Debit Kredit
n
101 Kas Rp65.095.000 Rp65.095.000 Rp65.095.000
Persediaan
102 Barang RpO Rp0 RpO
Dagang
103 F:j‘;;ah”a‘f’ RpO RpO RpO
104 Perlzmgkap Rp280.000 Rp49.000 Rp231.000 Rp231.000
105 Tanah Rp15.300.000 Rp15.300.000 Rp15.300.000
106 Peralatan Rp4.800.000 Rp4.800.000 Rp4.800.000
Akumulasi
107 | Penyusutan Rp3.535.417 Rp500.000 Rp4.035.417 Rp4.035.417
Peralataan
108 Kendaraan | Rp250.000.000 Rp250.000.000 Rp250.000.000
Akumulasi
109 | Penyusutan Rp10.416.667 Rp10.416.667 Rp20.833.333 Rp20.833.333
Kendaraan
110 Bangunan Rp40.000.000 Rp40.000.000 Rp40.000.000
Akumulasi
111 | Penyusutan Rp16.333.333 Rp833.333 Rp17.166.667 Rp17.166.667
bangunan
201 8;2?]% RpO Rp0 RpO
300 MOdiléEku't Rp329.839.583 Rp329.839.583 Rp329,339.58
301 Prive Rp150.000 Rp150.000 Rp150.000
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400 | Penjualan Rp204.000.000 Rp204.000.000 Rp208.000.0
500 | Pembelian | Rp182.000.000 Rp182.000.000 Rplgg(.)OOO.
600 Beban Gaji Rp1.200.000 Rp1.200.000 Rp1.200.00
Karyawan 0
eo1 | BebanGaji | o1 500,000 Rp1.600.000 Rp1.600.00
Buruh 0
602 | BebanGaji | o) 500,000 Rp1.200.000 Rp1.200.00
Sopir 0
Beban
603 | Perlengkap RpO Rp49.000 Rp49.000 Rp49.000
an
Beban
604 | Penyusutan RpO Rp500.000 Rp500.000 Rp500.000
Peralatan
Beban
605 | Penyusutan RpO Rp833.333 Rp833.333 Rp833.333
Bangunan
Beban Rp10.416.66 Rp10.416.6
606 | Penyusutan SN Rp10.416.667 e
Kendaraan
Beban
607 Listrik dan Rp500.000 Rp500.000 Rp500.000
Air
608 Beban Rp2.000.000 Rp2.000.000 Rp2.000.00
Solar 0
Total Rp564.125.000 | Rps64.125.000 | "PHH79999 | Rp11709.000 | Rps75.875.000 | Rps75875.000 | RPA00-299 | RP208000.0 1 pya75576. 000 | P37 E7S00
Rpsbzm.o Rp3.701.000
Rp204.000 | Rp204.000.0 Rp375.576.00
oo o Rp375.576.000 S




Lampiran 16 Laporan Laba Rugi UD LEO Bulan Mei 2024

UD. LEO
Laporan Laba Rugi
Per Mei 2024
PENDAPATAN
Penjualan Rp 204.000.000 (+)
Total Penjualan Rp 204.000.000
Harga Pokok Penjualan
Persediaan Barang Dagang Awal Rp -
Pembelian Rp 182.000.000 (+)
Barang Dagangan Siap Dijual Rp 182.000.000
Persediaan Barang Dagang Akhir Rp - O]
Harga Pokok Penjualan Rp 182.000.000
LABA KOTOR Rp 22.000.000
BEBAN USAHA
Beban Gaji Karyawan Rp 1.200.000
Beban Gaji Buruh Rp 1.600.000
Beban Gaji Sopir Rp 1.200.000
Beban Perlengkapan Rp 49.000
Beban Penyusutan Peralatan Rp 500.000
Beban Penyusutan Bangunan Rp 833.333
Beban Penyusutan Kendaraan Rp 10.416.667
Beban Listrik dan Air Rp 500.000
Beban Solar Rp 2.000.000 (+)
Total Beban Usaha Rp 18.299.000
LABA BERSIH Rp 3.701.000
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Lampiran 17 Laporan Posisi Keuangan UD LEO Bulan Mei 2024

UD LEO
Laporan Posisi Keuangan
Per Mei 2024
ASET
Aset Lancar
Kas Rp 65.095.000
Persediaan Barang Dagang Rp -
Piutang Usaha Rp -
Perlengkapan Rp 231.000
Total Aset Lancar Rp 65.326.000
Aset Tetap
Tanah Rp 15.300.000
Peralatan Rp 4.800.000
Akumulasi Penyusutan Peralataan -Rp 4.035.417

Kendaraan

Rp 250.000.000

Akumulasi Penyusutan Kendaraan

-Rp 20.833.333

Bangunan Rp 40.000.000

Akumulasi Penyusutan bangunan -Rp 17.166.667

Total Aset Tetap Rp 268.064.583
TOTAL ASET Rp 333.390.583
LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS

Hutang Dagang Rp -

Total Liabilitas Rp -
EKUITAS

Modal Rp 329.839.583

Laba Usaha Rp 3.701.000

Prive Rp 150.000

Total Ekuitas

Rp 333.390.583

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS

Rp 333.390.583
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Lampiran 18 Catatan Atas Laporan Keuangan UD LEO Bulan Mei 2024

UD LEO
Catatan Atas Laporan Keuangan
Periode 31 Mei 2024

1. UMUM

UD LEO bergerak dalam bidang usaha dagang yang menyediakan penjualan pupuk.
Entitas memenubhi kriteria sebagai entitas mikro, kecil, dan menengah sesuai UU
Nomor 20 tahun 2008. Entitas Berdomisili di JI. Poros Biringbulu, Kab Gowa, Sulawesi
Selatan.

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
a. Pernyataan Kepatuhan

Laporan Keuangan disusun menggunakan Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah

b. Dasar Penyusunan

Dasar Penyusunan Laporan Keuangan adalah biaya historis dan
menggunakan asumsi dasar akrual. Mata uang penyajian yang digunakan
untuk penyusunan laporan keuangan adalah rupiah

c. Piutang Usaha
UD LEO dalam usahanya tidak menyediakan Piutang untuk pelanggannya

d. Aset Tetap
Aset Tetap dicatat sebesar biaya perolehannya jika aset tersebut dimiliki
secara hukum oleh UD LEO. Aset Tetap disusutkan ssuai dengan peraturan
menteri nomor 96/PMK.03/2009 menggunakan metode garis lurus tanpa nilai
residu.

e. Pembelian
Pembelian disajikan sebesar jumlah yang dibayarkan

f. Pengakuan Pendapatan dan Beban

Pendapatan penjualan diakui ketika terjadi transaksi penjualan secara tunai
oleh pelanggan. Sedangkan beban diakui saat terjadi

3. KAS
2024

Rp
Kas 65.095.000

4. UTANG USAHA
2024




Utang Usaha

SALDO LABA

Rp -

Saldo laba merupakan akumulasi selisih penghasilan dan beban,
setelah dikurangkan dengan distribusi kepada pemilik

Saldo Laba

PENDAPATAN PENJUALAN

Pendapatan Penjualan

PEMBELIAN

Pembelian

BEBAN-BEBAN

Beban Gaji
Karyawan

Beban Gaji Buruh

Beban Gaji Sopir

Beban Perlengkapan

Beban Penyusutan Peralatan
Beban Penyusutan Bangunan
Beban Penyusutan Kendaraan

Beban Listrik dan Air
Beban
Solar

JUMLAH BEBAN

2024

Rp
3.701.000

2024

Rp
204.000.000

2024

Rp
182.000.000

2024

Rp1.200.000
Rp1.600.000
Rp21.200.000

Rp49.000
Rp500.000
Rp833.333

Rp10.416.667

Rp500.000

Rp2.000.000

Rp18.299.000
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Lampiran 19 Jurnal Penutup

104

UD LEO
Jurnal Penutup
Per Mei 2024
Tanggal \ Nama Akun Debet Kredit

31/05/2024 | Penjualan Rp 204.000.000
\ Ikhtisar Laba Rugi Rp 204.000.000

Ikhtisar Laba Rugi Rp 18.299.000
Beban Gaji Karyawan Rp 1.200.000
Beban Gaji Buruh Rp 1.600.000
Beban Gaji Sopir Rp 1.200.000
Beban Perlengkapan Rp 49.000
Beban Penyusutan Peralatan Rp 500.000
Beban Penyusutan Bangunan Rp 833.333
Beban Penyusutan Kendaraan Rp 10.416.667
Beban Listrik dan Air Rp 500.000
Beban Solar Rp 2.000.000

Ikhtisar Laba Rugi Rp 3.701.000
Saldo Laba Rp 3.701.000
TOTAL Rp 226.000.000 Rp 226.000.000




Lampiran 20 Neraca Saldo Setelah Penutup
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UD LEO
Neraca Saldo Setelah Penutup
Per Mei 2024
No Akun Nama Akun Debet Kredit
101 Kas Rp 65.095.000
102 Persediaan Barang Dagang Rp -
103 Piutang Usaha Rp -
104 Perlengkapan Rp 231.000
105 Tanah Rp 15.300.000
106 Peralatan Rp 4.800.000
Akumulasi Penyusutan
107 Peralataan Rp 4.035.417
108 Kendaraan Rp 250.000.000
Akumulasi Penyusutan
109 Kendaraan Rp 20.833.333
110 Bangunan Rp 40.000.000
Akumulasi Penyusutan
111 bangunan Rp 17.166.667
201 Utang Usaha Rp -
300 Modal/Ekuitas Rp 329.839.583
301 Laba Usaha Rp 3.701.000
302 Prive Rp 150.000
TOTAL Rp 375.576.000 Rp 375.576.000
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Lampiran 21 Dokumentasi
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Dokumentasi bersama Munassir(Pemilik Usaha)
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Dokumentasi bersama Hj Rosmina(Bagian keuangan UD LEO)
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Dokumentasi pupuk Urea dan NPK
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Dokumentasi bangunan usaha




Lampiran 22 Nota UD. LEO
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Lampiran 23 Surat Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Jl.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : httpJ/simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id

Makassar 90231
Nomor . 12200/S.01/PTSP/2024 Kepada Yth.
Lampiran . Bupati Gowa
Perihal : lzin penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : 3960/06/C.4-VIIINII/1445/2024 tanggal
23 Maret 2024 perihal tersebut diatas, mahasiswalpeneliti dibawahini:

| B
Nama : SRIWAS‘I'U'I’IWULANDARI/;;:?’
Nomor Pokok 1105731115120, . W7 ~By BTR
Program Studi : Akuntansi 4 i‘. B
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa (S1) ¥ b
Alamat : JI. Sit Alauddin No 259, Makassar

PROVINSI SULAWESI SELATAN
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" PENERAPAN SAK EMKM SEBAGAI DASAR PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN UMKM
(STUDI KASUS UD. LEO) "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 16 Mei s/d 16 Juli 2024

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 16 Mei 2024

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

ASRUL SANI, S.H., M.Si.
Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
Nip : 19750321 200312 1 008

Tembusan Yth
1. Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar;

2. Pertinggal.
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Lampiran 26 Surat Pengatar penelitian dari Kabupaten Gowa

@

PEMERINTAH KABUPATEN GOWA

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Alamat JL Masjid Raya No. 38 Tip. 0411-837188 Sungguminasa 92111 Website: dpmptsp.gowakab.go.id emal
perizinan kab.gowa@gmai.com

KepadaYth.
Nomor  : 503/572DPM-PTSP/PENELITIANVI2024 UDLEO
Lampiran
Perihal  :  Surat Keferangan Penelifian di-
Tempat

Berdasarkan Surat Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sul-Sel Nomor:
12200/S.01/PTSP/2024 tanggal 16 Mei 2024 tentang Izin Penelitian.

Dmganndlsampalmkepadamwmmuubtldbawahm

Nama SRI WASTUTI WULANDAR!
Tempat/Tanggal Lahir :  Batumenteng / 14 April 2003
Jenis Kelamin 1 Perempuan

Nomor Pokok ;105731115120

Program Studi :  Akuntansi
Pekerjaan/Lembaga : . Mahasiswa(S1)

Alamat : Barua

Bermaksud akan mengadakan Penelitian/Pengumpulan Data dalam rangka penyelesaian SkripsiTesis/DisertasiLembaga di

wilayah/tempat Bapak/Ibu yang berjudul :
“PENERAPAN SAK EMKM SEBAGAI DASAR PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN UMKM(STUDI KASUS UD LEO)”

Selama © 16 Mei 2024 s/d 16 Juli 2024

Pengikut :

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka pada prinsipnya kami dapat menyetujui kegiatan tersebut dengan
ketentuan :

1.  Sebelum melaksanakan kegiatan kepada yang bersangkutan harus melapor kepada Bupati Cq. Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kab.Gowa;

Penelitian tidak menyimpang dari surat yang diberikan.;

Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat istiadat setempat;

Surat Keterangan akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata pemegang surat keterangan ini tidak
mentaati ketentuan tersebut diatas.

)

Demikian disampaikan dan untuk lancamya pelaksanaan dimaksud diharapkan bantuan seperiunya.

Diterbitkan di Sungguminasa, tanggal : 17 Mei 2024
Ditandatangani secara elektronk Oleh:

an. Bupati Gowa
Kepala DPMPTSP Kabupaten Gowa,

Np 19721026 199303 1 003

Tembusan Yth:

1. Bupati Gowa (sebagal laporan)

2. Ketua LP3M UNISMUH Makassar di makassar,Pertinggal
3. Arsip
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Lampiran 27 Surat Balasan Penelitian

" PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
KECAMATAN BIRINGBULU
! DESA PENCONG
SURAT KETERANGAN BALASAN PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah pemilik usaha UD Leo yang ada pada
Kabupaten Gowa, menerangkan bahwa mahasiswa dari Universitas Muhammadiyah

Makassar.

Nama : Sri Wastuti Wulandari
Nim : 105731115120

Prodi : Akuntansi

Yang bersangkutan benar-benar telah melakukan penelitian mulai dari tanggal 16 Mei sampai
16 Juli 2024 di UD LEO, di Desa Pencong Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa untuk
menyusun Skripsi dengan judul “Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil

Menengah Sebagai Dasar Penyusunan Laporan Keuangan UMKM(Studi Kasus UD LEQ)”

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Biringbulu,18 Mei 2024




Lampiran 28 Lembar Kontrol Validasi Penelitian Kualitatif

’ UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS EXONOMI DAN BISNIS

'l PUSAT VALIDASI DATA

B3P Amedem (9 Ve Godung e i St Svi MO A RA K 0

PENELITIAN KUALITATIF
NAMA MAHASISWA SRIWASTUT) WULANDARI
N 106731118120 m
b 30 ol A Fsar | :
NAMA PEMBIMBING 1
NAMA PEMBIMBING 2
NAMA VALIDATOR
No Dokumen e Ursian Perbalkaniaaran Parat
Joll
wwancara/observasicatatan | 1
¥ | apangeniuteu pedomen + | 2024 Sch seeai
Rinvwa
Hasll varbati dan coding 1 0 01/07/24 Sesuaikan dengan buiu \
2 sesaal
m\ftmm 2024 0107724
3 | Hast Lf Keatsahan Data | 101 Sdh sesusi \52
+
4 | Hasi desiripai poneitian | 2244 Sdh sesual &
5 | Sarmaonitokmmentas | L0 S sooond
Lsineryn) 2024
148 Sdn sesuai
§ | Hasl aralss 2024 Nole: peneill sdh
persetfuan derganmenggunakan nama

“Marap voldolor membern paraf ketikp oreks! teoh detsu
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Lampiran 29 Lembar Kontrol Validasi Abstrak

A Sulten Alseddn 259 NMakaisar, Gedung g It 8] e-mail pwd feb@unismub ac e

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
i PUSAT VALIDASI DATA

ABSTRAK

P -
NAMA MAHASISWA | Sri Wastuti Wulandari 7o WUHAL
NiM 106731115120 Oay %

PROGRAM STUDI Akuntans! T ’
Penerapan SAK EMK L gan UMKM |
JUDUL SKRIPSI (Stud| Kasus UD LEO). 7
NAMA PEMBIMBING 1 | Dr. Muhammad Nasrun, $.5T., G
NAMA PEMBIMBING 2 | lsmawatl, 5.E., M.AKk
NAMA VALIDATOR Dr. Syahidah Rahmah, S.E.Sy., M.E.|
No Dokumen L v Uralan Perbaikan/saran Paraf

Co-Supenisor untuk nama pembimbing Il
. Sesudah kata sknipsl gunakan tanda titik

. Hasd dari kata kunci tidak periu dibold
Abstrak terjemahan dicatak miring

!
%
RS

1. Gunskan Main Supervisor untuk nama pembimbing | dan

Hasil abstrak cukup monggunakan satu paragraf

*Harap validator memberi paraf kelika koroksi teiah disedujui
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Lampiran 30 Surat Keterangan Bebas Plagiat

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Almmat kenior: Jt Sftan Alsuddin ND 259 Mekassar 50221 Tip (0471) 866972881573, Pax. (0411] 865538
e ———

- N .

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Mubammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut mamanya di bawah ini:

Nama : Sri wastuti wulandari

Nim : 105731115120

Program Studi : Akuntansi

Dengan nilai:

No Bab _ Nilai Ambang Batss
1 |Babl 9% 10%
2 |Bab2 2% 25%
3 |Bab3 10% 10%
4 Bab4 10% 10%
S |BabS 3% 5%

Dinyatakan teish lulus cek plagist yang diadakan olch UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiysh Makassar Menggunakan Aplikasi Tumitin

Demikian surat keterangan ini diberikan kepads yang bersangkutan untuk dipergunakan
seperlunya.

Makassar, 31 Juli 2024

I Sudtan Mauddin no 259 malkasiar 90222
Tefepon (04111856972, 881 593, fax {04 11)365 S8
Wetisra. warw Ioracy anterub 3¢ 4

Emall: i

118



119

BAB I Sri wastuti wulandari -
105731115120

by Tahap Tutup

Submission date: 31-Jul-2024 08:00AM (UTC+0700)
Submission ID: 2425062190

File name: BAB_L.._1.docx (19,19K)

Word count: 1644

Character count: 10874



7

~

BAB I Sri wastuti wulandari - 105731115120

ORIGINALITY REPORT

O 9 By

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS

- www.jurnal-umbuton.ac.id

Internet Source

e

Internet Source

journal. sﬁemac.id .:5?‘,‘*,‘. ; ¥

[ ¢
5] repository. unmuhjembqraculd \“"/

Exclude biblography On

Internet Source {*_ n;h,
= = ; f,,f T ;
L |
reposutory umsu.ac Id e _-
Internet Source it {\}‘? Tl P 2%
Eleudequoeesr on P Wematches 2%

120



121



rd

BAB II Sri wastuti wulandari - 105731115120

23¢ U5 2%  «

INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

mm MES

- etheses.uinmataram.ac. ud

Internet Source

repository.polimdo.ac.id

Internet Source

. repository.nobel. ac.id

Internet Source
repository.ub.ac.id -
- Erike Fitriana, Arik Susbiyani, Diyah 2%

Probowulan. "Determinasi Pemanfaatan
Informasi Akuntansi pada Usaha Mikro Kecil
Menengah", BUDGETING : Journal of
Business, Management and Accounting, 2021

Publication
M journal.undiknas.ac.id
S .!W Source 2%
= scholar.unand.ac.id
Internet Source 2%

journal.um-surabaya.ac.id
Internet Source

122



123



s

BAB III Sri wastuti wulandari - 105731115120

mmmnvo«r S

10, 8

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES

PRIMARY SOURCES

repository.umsu.ac.id
Internet Source

L ——

Nurlza Dora, Eka Susanti, Rora Rizky Wandini.

"Peran Pendidikan Berbasis Kearifan Lokal
Dalam Membenmk Karakter Siswa Di Mis Al-
Afkary Batang Kuis", AR-RIAYAH : jurnal
Pendidikan Dasar, 2021

Publication

S. Suharto, Puiji Lestari, ‘PEMBELA]ARAN
ANSAMBEL MUSIK DI SMPN 22 SEMARANG",

Thesis Commons, 2018
Publication

garuda. kemdlkbud.go ld

Internet Source

2%

24

repository.staidaf.ac.id

Internet Source

aiaa

repository.unhas.ac.id
Internet Source

i

2y

124



125

BAB IV Sri wastuti wulandari -
105731115120

by Tahap Tutup

Submission date: 27-jul-2024 02:09PM (UTC+0700)
Submission 1D: 2423107453

File name: BAB_IV_-_2024-07-27T150536.197.docx (35.45K)
Word count: 3613

Character count: 22830



BAB IV Sri wastuti wulandari - 105731115120

10 10 s 4

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS = STUDENT PAPERS

PRIMARY
. repository.nobel.ac.id ,

Internet Source

126



Submission date: 31-jul-2024 0B:01AM (UTC#0700)

Submission ID: 2425052447
File name: BAB_V_1.docx (15.19K)
Word count: 252

127



128

-

B8AB V Sri wastuti wulandari - 105731115120

3% O«

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES

MATCH ALL SOURCES (ONLY SELECTED SOURCE PRINTED)

-~

4% JAse AN

* Lely Kumalawati. "ANALISIS KOREKSI FISKAL ATAS
LAPORAN KEUANGAN KOMERSIAL UNTUK
MENENTUKAN PAJAK PENGHASILAN TERUTANG:

STUDI INTERPRETIVIST", Jurnal AKSI (Akuntansi dan
Sistem Informasi), 2018

Publication ’

——

A R — Bp NG
LW M e R
A —— T S —— | —

oo .=

Exciude quotes On Enmde_.lim@\esr :\cm
Exclude bibliography On i

= S



129

BIOGRAFI PENULIS
Sri Wastuti Wulandari Lahir di Batumenteng, 14 April 2003.
Penulis adalah anak kedua dari tiga bersaudara dari pasangan
Munassir dan Rosmina. Perjalanan hidup penulis tergambar

dalam riwayat pendidikan penulis sebagai berikut. Penulis

menempuh pendidikan pada tahun 2007 MI Yapit Pencong
dan tamat pada tahun 2014, ditahun yang sama penulis melanjutkaan ke SMPN 2
Turatea dan tamat pada tahun 2017, ditahun yang sama melanjutkan ke SMAN 3
Jeneponto dan tamat pada tahun 2020. Pada tahun 2022 penulis melanjutkan
pendidikan di perguruan tinggi dan terdaftar sebagai mahasiswa Program Studi
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Kampus Universitas Muhammadiyah

Makassar.



